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ABSTRAK
Agus Nugroho, 14.12.21.055, Bimbingan Mental pada Narapidana Remaja Kasus
Narkotika di Rutan Kelas Satu Surakart, Skripsi: Jurusan Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam
Negeri Surakarta.
Kata Kunci: Bimbingan Mental, Narapidana Remaja Kasus Narkotika
Remaja sebagai harapan bangsa, memiliki tanggung jawab menyelamatkan
bangsa. Ternyata semua ini tidak sesuai dengan yang diharapkan, remaja zaman
sekarang masih banyak yang menggunakan Narkotika sehingga kepribadian,
tingkah laku banyak yang menyimpang. Bimbingan mental suatu usaha untuk
memperbaiki jiwa sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak yang terpuji
dan bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan khususnya bagi narapidana
remaja Kasus narkotika. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang bagaimana proses bimbingan mental pada narapidana remaja kasus
narkotika.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive
sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah pembina kepribadian, pembina
kerohanian dan narapidana remaja kasus narkotika. Data dan informasi baik
dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji
keabsahan data  dilakukan melalui trianggulasi metode dan sumber data. Subjek
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling.
Hasil penelitian Rutan Kelas I Surakarta melakukan bimbingan mental
pada narapidana remaja kasus narkotika ada dua bentuk yang pertama bimbingan
mental kepribadian, dan yang kedua bimbingan mental kerohanian. Bimbingan
mental kepribadian dilaksanakan dengan cara pribadi dan bimbingan kerohanian
dilakukan dengan cara kelompok. Ada tiga proses bimbingan mental yaitu: 1).
Tahap awal, 2). Tahap Lanjut, 3). Tahap Akhir. Kedua bimbingan lebih mengarah
pada nilai- nilai sosial dan agama.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Generasi muda yang yang menjadi tumpuan harapan bangsa, yang
melanjutkan rantai kehidupan generasi yang membangun banggsa.
Tanggung jawab yang besar untuk menyelamatkan bangsa dari
kehancuran. Membangun generasi yang anti narkotika adalah cara satu-
satunya untuk menyelamatkan bangsa dari kehancuran dimasa depan.
Peran keluarga dan agama menjadi faktor yang memberi andil pada
kampanye anti narkotika sejak dini.
Saat anak mulai remaja, segala informasi tentang dampak
narkotika sebaiknya sudah dikenal sedari dini. Hal tersebut merupakan
sebagian antisipasi dini dari orang tua untuk menjauhkan anak-anak
mereka dari narkotika. Rumah yang fungsinnya tempat berteduh, tempat
melepaskan kerinduan antara anggota keluarga satu dengan yang lain,
tempat memadu kasih sayang antara anak dan orang tuanya, akan sedikit
demi sedikit berubah fungsi menjadi tempat persinggahan saja. Keadaan
ini yang akan mendorong   si putra dan si putri untuk mencari kesibukan
diluar, seperti halnya orang tua. Peran orang tua memberi kesempatan
berkomunikasi dan menjadi sahabat bagi anak-anaknya adalah hal
terpenting dalam sebuah keluarga, agar anak-anak mereka menjadi
generasi muda yang bebas penyalahgunaan narkotika.
2Namun pada kenyataanya Presiden Joko Widodo menyampaikan
keprihatinannya karena peredaran dan penggunana Narkotika di Indonesia
yang sudah semakin parah. Beliau menilai kondisi tersebut sudah masuk
level darurat. “Ada sebuah situasi yang sudah sangat darurat. Semuanya
harus kerja sama karena kondisinya menurut saya darurat”. (Jokowi, Rabu
4 Febuari 2015). Jokowi menuturkan, berdasarkan data yang dipegangnya,
kira-kira ada 50 orang di Indonesia yang meninggal dunia setiap harinya
karena penyalahgunaan Narkotika. Angka itu belum termasuk 4,2 juta
pengguna narkotika yang direhabilitasi dan 1,2 yang tidak dapat di
rehabilitasi (kompas, Rabu 4 Febuari 2015).
Karena alasan ini, dirinya meminta lembaga penegak hukum,
kepala daerah, dan komunitas masyarakat untuk berperan aktif dan tidak
menganggap remeh peredaran dan penyalahan narkotika. Undang-undang
yang mengatur tentang narkotika pun sudah selayaknya dibuat tegas
sehingga tidak lagi ada coba-coba yang menjerumuskan generasi muda.
Peran agama, keluarga, lingkungan dan pemerintah menjadi sebuah
lingkaran yang saling memberi pengaruh kuat bagi pembentukan mental
generasi muda penerus bangsa yang anti narkotika.
Narkotika adalah bahan yang berasal dari tiga jenis tanaman
papaper somniferrun, erythroxyion coca, cannabis sativa baik murni
maupun campuran. Cara kerja narkotika adalah mempengaruhi susunan
saraf yang dapat membuat kita tidak merasakan apa-apa, bahkan bila
bagian tubuh kita disakiti sekalipun.
3Narkotika awalnya hanya digunakan sebagai alat bagi upacara-
upacara ritual keagamaan dan disamping itu juga dipergunakan untuk
mengobatan. Dalam upaya peningkatan dibidang kesehatan dan
pengobatan, narkotika cukup di perlukan ketersedianya, namun apabila
disalah dipergunakan akan menimbulkan dampak yang bebahaya bagi
penggunanya. Sekarang perkembangan narkotika semakin meningkat
pesat, bukan hanya untuk pengobatan saja tapi untuk mendapatkan
keuntungan yang sangat besar, yaitu dengan cara menjual narkotika secara
ilegal.
Tahun 2017 terjadi pengrebekan 1 ton sabu di Anyer. Polisi
menggagalkan penyelundupan sabu 1 ton di Anyer, Banten. Pengungkapan
sabu yang rencananya akan diedarkan di Jakarta ini merupakan yang
terbesar dalam sejarah penindakan narkotika di Indonesia. ( Angling
Adhitya, detik news, 13 Juni 2017)
Tahun 2018 ini terjadi dua kali penangkapan narkotika besar-
besaran. Yaitu di Batam dan di Riau, yang mana masing-masing telah
tertangkap dua ton dan tiga ton narkotika. Tersangka dalam kasus ini
adalah orang-orang Asing dan warga negara Indonesia yang ikut dengan
jaringanya. Indonesia merupakan sasaran paling empuk dan strategis
dalam peredaran dan berbisnis Narkotika. Menurut UU No. 35 ta hun 2009
Narkotika adalah  zat atau obat yang berasal dalam dari tanaman atau
bukan tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat
4menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri
dan dapat menimbulkan ketergantungan.
Di Indonesia sangat marak akan kasus penyalahgunaan Narkotika,
yang mulanya di jual untuk bidang kesehatan akan tetapi masyarakat
mempergunakanya untuk bersenang-senang. Di era saat ini, pemerintah
akan mempertegas setiap orang yang memakai Narkotika dan yang
meredarkan akan masuk kedalam penjara. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan yang baru pertama kali dalam menggunakan ia hanya akan
di rehabilitasi sesuai dengan keputusan Jaksa.
Peredaran narkotika yang begitu gencar ini, setiap daerah pasti
terkena dampaknya. Terutama di kota-kota besar. Pada awal tahun ini di
kota Solo khususnya, telah tertangkap 18 tersangka dari pengedar dan
pennguna Narkotika yang ada di Solo. Penangkapan ini naik dua kali lipat
pada awal tahun 2017 (Solopos, edisi minggu 3 Maret 2018). Dari data
tersebut Solo merupakan peringkat ketiga dalam penyalahgunaan dan
peredaran narkotika sewilayah Jawa Tengah.
Hal ini menyebabkan banyaknya narapidana kasus narkotika yang
ada di Solo. Penyalahgunaan narkotika ini menyebabkan melebihi
kapasitas Rutan Kelas 1 Surakarta. Yang mulanya Rutan ini hanya
menampu menampung 120 narapidana kasus narkotika, akan tetapi
Narapidana penyalahgunaan Narkotika ini sebanyak 153. Dari data ini
petugas rutan kesusahan mencari kamar untuk menampung narapidana
kasus penyalahgunaan Narkotika. Akan tetapi mereka di pindah ke kamar
5narapidana kasus lain, seperti pembunuhan, pencurian dan perampokan.
Berdasarkan informasi petugas kapasitas seluruh kamar tahanan yang ada
di rutan hampir ada 700 kapasitas, dan sekarang sudah ada 639 narapida
yang mendekam di Rutan kelas 1 Surakarta dari seluruh kasus. Narapidana
adalah seseorang yang menjalani pidana dan hilang kemerdekaan di
lingkungan dan lembaga masyarakat.
Berdasarkan sudut pandang aturan hukum Indonesia hanya ada dua
kategori umur yaitu anak-anak dan dewasa. Anak-anak itu di mulai dari
lahir qsampai umur 17 tahun, sedangkan dewasa itu 17 tahun keatas ( UU
No. 4/ 1979). Dalam Rutan kelas 1 Surakarta ada tahanan khusus untuk
anak-anak yang menyandang status narapidana. Mereka tidak dijadikan
satu dengan tahanan dewasa.
Tahun 2016 2017 2018
Jumlah 109 153 286
Tabel 1 data narapidana kasus narkotika tahun 2016 sampai dengan
2018 di Rutan Kelas 1 Surakarta
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan petugas di Rutan kelas
1 Surakarta ada 153 Narapidana Kasus Narkotika, dari seluruh kasus ini
hampir 40% yang berjumlah 36 mereka masih berusia remaja menuju ke
dewasa. Remaja adalah masa dimana mreka ingin eksis, mencoba-coba,
ikut-ikutan temanya dan tingkat emosioanl yang luar biasa. Dari inilah
6mereka para Mafia Narkotika memanfaatkan remaja dalam memutarkan
bisnis Narkotika mereka.
Sri Rumini ( 2004) remaja adalah masa peralihan dari masa anak
dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/
fungsi untuk memasuki masa dewasa. Sedangkan Zakiah Drajat (1990)
mengemukakan remaja adalah masa peralihan anak anak ke masa dewasa
dengan di tandai pengan perubahan fisik dan psikisnya. Menurut
psikologi, remaja adalah suatu transisi dari masa awal anak-anak hingga
masa awal dewasa, yang dimasukan umur 12 hingga 21 tahun. Masa
remaja bermula sangat pada periode fisik yang sangat cepat, pertambahan
berat badan, tinggi badan, dan perkembangan karakteristik seksual
seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan
suaranya.
Dari inilah remaja sangat rentan akan labinya pola pikir dan
perubahan perilaku. Jika lingkungan mereka baik maka kebanyakan
remaja tersebut juga tumbuh dengan baik, akan tetapi jika lingkungan
mereka buruk maka perilaku merekapun juga akan buruk.
Remaja awalnya memakai Narkotika hanya mncoba-coba dan
ikut-ikutan teman, akan tetapi setelah lama kelamaan meraka menjadi
ketergantungan dengan Narkotika.( Hasil wawancara II dengan Dony
Abdul Aziz, Narapidana kasus Narkotika, 21 Maret 2018).
Begitu juga dengan iman mereka, jika iman mereka baik maka
perilaku merekapun akan baik, dan juga sebaliknya, jika iman mereka
7buruk maka perilaku merkapun juga akan buruk. Tidak pernah dididik
dan diarahkan ke agama membuat keimanan remaja itu menjadi melah. (
Hasil wawancara III, Ade Alvino, Narapidana kasus Narkotika, 21 Maret
2018)
Faktor ekonomi juga menjadi salah satu faktor pendorong knapa
remaja terjerumus dalam kasus narkotika ini. Setiap pecandu narkotika
saat membutuhkan narkotika sebagai bagian dari kebutuhan hidupnya
yang cenderung dosisnya akan selalu bertambah, dibanding dengan
beberapa barang dagangan lainya, narkotika adalah komoditif yang
menguntungkan, meskipun ancaman dan resikonya cukup berat. Dengan
menjual Narkotika sang remaja mendapatkan keuntungan yang besar dan
hasinya bisa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan memakai
Narkotika dengan bebas ( Hasil Wawancara IV dengan Dony Abdul,
Narapidana kasus Narkotika, 21 Maret 2018).
Hasil wawancara awal yang saya lakukan di Rutan kelas 1
Surakarta ada beberapa faktor penyebab yang mengakibatkan remaja
mengunakan Narkotika yaitu: faktor tuntutan ekonomi, lemahnya
kualitas iman, faktor lingkungan, mencoba- coba, kurangnya pola asuh
orang terhadap anak dan kurangnya pengarahan agama terhadap remaja.
Bapas adalah pranata untuk melaksanakan bimbingan
kemasyarakatan. Bapas merupakan kepanjangan dari Balai
Permasyarakatan yang notabe Bapas ini berfungsi mengurus segala
berkas-berkas para narapidana yang mana mereka akan bebas, pengajuan
8bebas bersyarat dan cuti bersyarat. Narapidana harus absen setiap hari
dan tidak boleh keluar dari kota. Sesuai dengan UU No 12 tahun 1995
tugas pembimbing kemasyarakatan tercantum dalam pasal 2 ayat 1
Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M. 01-PK 10 salah satunya ialah
di berikan bimbingsn kerja bagi klien pemasyarakatan. Bapas juga
mempunyai peran yang penting yaitu mengawasi Narapidana yang
melaksanakan cuti bersyarat dan bebas bersyarat.
Rutan yang statusnya hanya titipan napi dalam proses sidang di
kejaksaan, akan tetapi seiring perjalan waktu dan melihat dari sisi
kebutuhan di Indonesia Rutan berubah fungsi tempat mendekam
narapidana. Seluruh napi yang menjalani sidang di kejaksaan, mereka
akan di tahan, rehabilitasi, ataupun bebas itu bersada di tangan jaksa dan
hakim, tentunya dengan  ketentuan yang berlaku (Wawancara I , Andik,
Petugas Rutan, 5 Maret 2018)
Rutan atau Rumah Tahanan, ini berfungsi sebagai tempat
perawatan Tahanan dalam proses sidang, penyidikan, penuntutan dan
pemeriksaan. Rumah Tahana Negara merupakan unit pelaksanaan teknis
dibawah kementrian Hukum dan HAM. Dan sedangkan Lapas adalah
termpat pembinaan dari narapidana.
Rutan beralih fungsi seperti lapas, hal ini disebabkan karena
banyaknya kejahatan yang terjadi di Indonesia ini khususnya di Solo dan
seiring perkembnagan manusia yang semakin banyak. Maka dari itu
Rutan wajib akan adanya beberapa bimbingan yang harus dilakukan
9untuk memperbaiki akhlaq, perilaku keseharian kesadaran para
narapidana. Ketentuan pidana UU  No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika
terdapat didalam pasal 78 sampai dengan pasal 104 yang mengatur tetang
pelarangan, peredaran dan penyalahgunaan yang di perbolehkan maupun
tidak diperbolehkan. Seperti yang terdapat didalam pasal 82 yang
berbunyi, “(barang siapa tanpa hak melawan hukum, mengimpor,
mengekspor, menawarkan untuk dijual, menyalurkan, menjual, membeli,
menyerahkan, menerima, menjadi perantara dalam hal jual beli, menukar
narkotika Golongan 1, dipidana dengan pidana hukuman mati atau
pidana penjara seumur hidu, arau pidana lama 20 tahun dan denda paling
banyak Rp. 1. 000. 000. 000)”.
Lapas adalah tempat untuk melakukan pembinaan terhadap
narapidana. Lapas dulunya lebih di kenal dengan sebutan penjara.
Penghuni Lapas bisa disebut sebagai narapidana. Lapas merupaka ujung
tombak pelaksanaan pengayoman merupkan tempat untuk mencapai
tujuan, melalui pendidikan, rehabilitasi, dan integritas.
Undang- Undang ini sangat jelas bawasanya negara Indonesia
sangan melarang adanya penyalahgunaan dan perdagangan Narkotika
secara ilegal. Bahkan hukumanya juga sangat berat. Negara manapun
sebenarnya sangat melarang akan adanya perdagangan ilegal barang
Narkotika ini jika hanya akan dijadikan penyalah gunaan. Zat Narkotika
notabennya dibuat hanya di pergunakan pada dunia farmasi dan
kesehatan.
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Seorang yang memakai, menjual, yang menjadi perantara dan
tertangkap oleh pihak yang berwajib maka ia akan terkena status
tersangka yang mana akan di proses dalam kejaksaan dan mereka jika
terbukti bersalah maka akan menjadi status nara pidana dan akan berada
dalam lapas dan Rutan. Seseorang yang menyandang status narapidana
maka ia akan dipandang buruk didalam masyarakat. Mentalnya
terganggu dan hampir merekan akan menjadi tertutup di dalam
masyarakat.
Satuan Pengawal Rutan yang mana mereka itu bertanggung jawab
pada seluruh narapidana yang ada di dalam Rutan. Maka dari itu Rutan
kelas 1 Surakarta menyelenggarakan akan adanya bimbingan mental,
bimbingan karier, seni musik, kesenian lainya agar narapidana ada
kesibukan yang bermanfaat di dalam Rutan ini.
Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang
kemerdekaan di lembaga permasyarakatan. Meskipun terpidana
kehilanhan kemerdekaan akan tetapi terpidana mempunya hak-hak
narapidana yang tetap dilindungi dalam sistem permasyarakatan
Indonesia.
Berdasarkan Pasal 1 angka 21 UU No. 8 Tahun 1981 Tentang
Hukum Acara Pidana, Tahanan adalah seseorang yang berada dalam
masa penahanan. Penahanan adalah penempatan tersangka atau terdakwa
ditempat tertentu oleh penyidik atau penuntut umum atau hakim dengan
penetapannya. Tahanan ada tiga macam yaitu tahanan Rutan, Tahanan
11
Rumah dan Tahana Kota. Tahanan Rutan adalah tahanan yang tinggal di
Rutan. Tahanan rumah adalah penahana yang tinggal di rumah atau
kediaman tersangka atau terdakwa. Selama tersangka atau terdakwa
berada dalam rumah mereka harus diawasi oleh pihak yang berwenang.
Sedangkan tahanan kota adalah tahanan yang tinggal di kota dan tahanan
ini harus absen pada waktu yang ditentukan.
Narapidana yang terjerat kasus, Sipir akan melakukan proses
bimbingan mental. yang mana para Sipir ini betujuan agar narapidana
dapat merubah akhlaqnya agar menjadi lebih baik dan tidak melakukan
kasus Narkotika lagi. Dan bimbingan mental ini juga bertutuan agar
mereka nanti dalam masyarakat juga baik. Akan tetapi terkadang
bimbingan ini juga akan ada halangan dan kendala.
Bimbingan menurut Lefever adalah bagian dari proses pendidikan
yang teratus dan sistematik guna membantu pertumbuhan anak muda
atau kekuatan dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri,
yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang
dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat. (Prayitno
dan Erman 2013: 94)
Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa. Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
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manfaatnya kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat di
kembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
Menurut Amelia (2011:21) mental adalah sesuatu kekuatan yang
abstrak (tidak tampak) serta tidak dapat dilihat oleh panca indra tentang
wujud zatnya, melainkan yang tampak adalah hanya saja dan gejala
inilah yang mungkin dapat dijadikan penyediaan jiwa.
Bimbingan mental sangat diperlukan untuk narapidana kasus
narkotika di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta. Hal ini dilakukan agar
para narapidana bertaubat dan mengembalikan kualitas mentalnya.
Dalam QS. An Nisa ayat 17-18
“Artinya : (17). Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi
orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang
kemudian mereka bertaubat dengan segera, Maka mereka Itulah yang
diterima Allah taubatnya, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (18)
Berdasarkan pernyataan diatas maka saya tertarik untuk
medeskripsikan bagaimana proses dan upaya bimbingan mental terhadap
narapidana remaja kasus narkotika. Sehingga peneliti tertarik untuk
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mengangkat judul penelitian Bimbingan Mental Terhadap Narapidana
Remaja Kasus Narkotika di Rutan Kelas 1 Surakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Narapidana Remaja Kasus Narkotika akan menjalani tahanan di Rutan
kelas 1 Surakarta.
2. Narapidana Remaja Kasus Narkotika di Rutan kelas 1 Surakarta di
sebabkan tuntutan ekonomi, lemahnya iman dan pengaruh dari
lingkungan sekitar.
3. Remaja yang menyalahgunakan Narkotika akan berurusan dengan
hukum.
4. Narapidana Kasus Narkotika di rutan kelas 1 Surakarta mendapatkan
bimbingan mental dengan nilai dasar agama dan sosial.
5. Bimbingan mental selama ini dapat meningkatkan kualitas iman
menjadi lebih baik.
C. Pembatasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah diatas, maka peneliti ini
membatasi pada masalah yaitu bagaimana proses Bimbingan Mental
Terhadap Narapidana Remaja Kasus Narkotika di Rutan Kelas 1
Surakarta.
D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah,
dan pembatasan masalah yang dikemukakan sebelumnya, permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana proses
bimbingan mental pada narapidana remaja kasus narkotika di Rutan Kelas
1 Surakarta?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan dari peneliti ini
adalah untuk mendeskripsikan proses atau rangkaian tindakan bimbingan
mental terhadap Narapidana Remaja yang terjerat kasus Narkotika.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembangan kajian bimbingan dan konseling di masyarakat
terutama terkait dengan Narkotika dan hukuman bagi pemakai dan
pengedar narkotika. dengan bertambahnya kajian ilmu ini diharapkan
dapat dikembangkan penelitian-penelitian lanjut dalam topik yang
berbeda maupun topik yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan gambaran di Rutan Kelas Satu Surakarta sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan langkah-langkah dalam
menyelesaikan kasus penyalahgunaan Narkotika.
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b. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang
membangun bagi pihak-pihak terkait seperti konselor, psikolog,
pekerja sosial, sipir, terapis dan pihak-pihak lain yang dapat
mengambil pembelajaran dari penelitian ini.
c. Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, untuk memperkaya
khazanah keilmuan dalam bidang bimbingan mental terhadap
terhadap narapidana remaja kasus narkotika.
d. Bagi mahasiswa bimbingan konseling Islam dapat memberikan
informasi tentang bimbingan mental di Rutan Kelas Satu Surakarta
dalam menangani narapidana Remaja kasus narkotika.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bimbingan Mental
a. Pengertian Bimbingan
Menurut Frank Parson bimbingan adalah bantuan yang
diberikan kepada individu untuk dapat memilih, persiapan diri, dan
memangku suatu jabatan yang di pilihnya itu. ( Prayitno dan
Erman 2013: 93)
Bimbingan menurut Lefever adalah bagian dari proses
pendidikan yang teratus dan sistematik guna membantu
pertumbuhan anak muda atau kekuatan dalam menentukan dan
mengarahkan hidupnya sendiri, yang pada akhirnya ia dapat
memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi masyarakat. (Prayitno dan Erman
2013: 94)
Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan
bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Tujuannya
adalah orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri dengan manfaatnya kekuatan individu
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dan sarana yang ada dan dapat di kembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.
Bimbingan berarti memberikan bantuan atau pertolongan,
makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif
dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah atau mengambil
keputusan adalah individu sendiri (Yusuf dan Nurihsan. 2006: 6).
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan adalah
pertolongan atau proses pemberian bantuan kepada seseorang atau
beberapa individu untuk memecahkan masalah yang mereka alami,
dan bertujuan agar kehidupan mereka lebih baik lagi.
b. Tujuan Bimbingan
Menurut Thomson dan Rudolph (dalam Prayitno dan Erman
2013: 113-114) mengemukakan tujuan bimbingan adalah:
1) Mengikuti saran-saran pembimbing
2) Mengadakan perubahan perilaku secara positif
3) Melakukan pemecahan masalah
4) Melakukan pengambilan keputusan, pengembangan kesadaran,
dan pengembangan pribadi
5) Pengembangkan penerimaan diri
6) Memberikan pengukuhan
Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006: 13) ada beberapa
tujuan dalam memberikan layanan bimbingan diantaranya adalah:
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1) Merencanakan kegiatan penyelesaiaan studi, perkembangan
karir serta kehidupannya dimasa yang akan datang.
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang
dimilikinya seoptimal mungkin.
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat serta lingkungan kerjanya.
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi,
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat serta lingkungan kerja.
Menurut Nurihsan (2014: 8) tujuan pemberian layanan
bimbingan ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan
penyelesaian studi serta kehidupan yang masa datang.
Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki
seoptimal mungkin. Menyesuaiakan diri dengan lingkungan.
Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi dan
menyesuaian dengan lingkungan.
Dalam memberikan layanan bimbingan memiliki berberapa
tujuan yang harus dicapai agar bimbingan yang dilaksanakan dapat
memberikan rasa kepuasan kepada individu sehingga individu
mampu menyelesaikan hambatan dan kesulitan yang sedang
dihadapi.
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c. Fungsi Bimbingan
Menurut Prayitno dan Erman (2013: 197) ada empat
kelompok dalam fusngsi bimbingan, yaitu:
1) Fungsi pemahaman, pemahama yang dimaksud adalah
pemahman tentang kondisi setiap klien. Pembimbing harus
mengetahui seluk beluk klien, memahami lebih jauh, latar
belakang tentang klien, kekurangan dan kelebihan klien, agar
dalam proses bimbingan berjalan dengan lancar.
2) Fungsi Pencegahan, dalam dunia kesehatan mental pencegahan
adalah upaya untuk mempengaruhi dengan cara positif dan
bijaksana lingkungan yang dapat menimbulkan kesulitan atau
kerugian sebelum kesulitan dan kerugian itu bener-benr terjadi.
Atau dapat di artikan pencegahan adalah meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, nilai positif terhadap diri
sendiri, dan dukungan kelompok.
3) Fungsi pengentasan, fungsi pengentasan lebih pada
mengentaskan sang klien dari keadaan yang tidak di sukai.
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, fungsi pemeliharaan
berarti memelihara segala sesuatu yang baik ada pada diri
individu, baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-
hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.
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Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006:16) Bimbingan
sangatlah penting bagi suatu lembaga-lembaga berikut ini fungsi
dari bimbingan antara lain:
1) Fungsi Pemahaman: membantu klien agar memiliki
pemahaman terhadap dirinya(Potensi) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).
2) Fungsi Preventif: fungsi ini untuk mengantisipasi berbagai
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk
mencegahnya supaya tidak dialami oleh klien.
3) Fungsi Pengembangan: Konselor merumuskan dan
melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan
berkesinambungan dalam upaya membantu mencapai tugas-
tugas perkembangannya.
4) Fungsi Penyembuhan: fungsi ini berkaitan erat dengan upaya
pemberian bantuan kepada klien yang telah mengalami
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, maupun
karier.
5) Fungsi Penyaluran: fungsi ini berguna untuk membantu
individu memilih program kegiatan dalam memantapkan
penguasaan karier atau jabatan sesuai dengan minat, bakat dan
keahlian.
Nurihsan (2014: 8) menyatakan dalam bimbingan ada
empat fungsi diantaranya adalah:
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1) Fungsi pengembangan merupakan fungsi bimbingan dalam
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki
individu.
2) Fungsi penyaluran merupakan fungsi dalam membantu
individu memilih dan memantapkan penguasaan karier atau
jabatan sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan cirri
kepribadian lainnya.
3) Fungsi adaptasi yaitu untuk membantu para pelaksana
pendidikan, widyaiawara dan wali kelas untuk
mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang
pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan individu.
4) Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu menemukan penyesuaian diri dan perkembangan
secara optimal.
Dapat kesimpulan bahwa bimbingan itu sangatlah
diperlukan bagi setiap instansi, lembaga-lembaga dan individu
karena memiliki fungsi yang dapat membantu meringankan dan
memecahkan suatu permasalahan.
d. Prinsip-Prinsip Bimbingan
Menurut Prayitno dan Erman (2013: 219) prinsip-prinsip
bimbingan ada empat yaitu:
1) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan.
2) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan masalah individu.
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3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan.
4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksannan layanan.
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai
pondasi atau pun landasan bagi layanan bimbingan. Menurut Yusuf
dan Nurihsan (2006: 17-18) prinsip-prinsip tersebut adalah:
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu : Bimbingan
diberikan kepada semua individu baik yang tidak masalah
maupun yang bermasalah. Baik pria maupun wanita. Baik
remaja maupun dewasa.
2) Bimbingan bersikap individualisasi: Setiap individu bersifat
unik. Dan melalui bimbingan individu dibantu untuk
memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut, yang
menjadi fokus sasaran adalah individu.
3) Bimbingan menekankan hal yang positif: Proses bantuan yang
menekankan kekuatan dan kesuksesan. Karena bimbingan
merupakan cara untuk membangun pandangan yang positif
terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, dan peluang
untuk berkembang.
Menurut Nurihsan (2014: 9) pelaksanaan bimbingan perlu
memperhatikan beberapa prinsip yaitu sebagai berikut:
1) Bimbingan merupakan suatau proses untuk membantu individu
agar mereka dapat membantu dirinya sendiri dalam
menghadapi masalah.
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2) Bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing.
3) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang
dirasakan oleh individu yang dibimbing.
4) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan
individu dan masyarakat.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan diperuntukkam
buat semua orang baik remaja, dewasa dan tua. Dengan bimbingan
ini banyak orang yang merasa terbantu mendorong individu untuk
selalu berfikir positif dan ada peluang untuk berkembang.
e. Macam-Macam Bimbingan
Menurut Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihan (2006: 10)
macam-macam bimbingan adalah:
1) Bimbingan Akademik
Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang diarahkan
untuk membantu para individu dalam menghadapi dan
memecahkan masalah-masalah akademik. Yang tergolong
masalah-masalah akademik yaitu: pengenalan kurikulum,
pemilihan jurusan/konsentrasi, cara belajar, sumber belajar,
perencanaan pendidikan lanjutan, dan lain-lain.
2) Bimbingan Sosial - Pribadi
Bimbingan Sosial-Pribadi merupakan bimbingan untuk
membantu para individu dalam memecahkan masalah-masalah
sosial-pribadi. Yang tergolong dalam masalah-masalah sosial-
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pribadi adalah masalah hubungan dengan sesama teman,
dengan dosen, serta staf, pemahaman sifat dan kemampuan
diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan
masyarakat tempat mereka tinggal, dan penyelesaian konflik.
3) Bimbingan Karir
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membntu
individu dalam perencanaan, pengembangan dan pemecahan
masalah-masalah karir seperti: pemahaman. Terhadap jabatan
dan tugas-tugas kerja, lingkungan, perencanaan dan
pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan pemecahan
masalah-masalah karir yang dihadapi.
4) Bimbingan Keluarga
Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian
bantuan kepada para individu sebagai pemimpin/anggota
keluarga agar mereka mampu menciptakan keluarga yang utuh
dan harmonis, memberdayakan diri secara produktif, dapat
menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma keluarga,
serta berperan/berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan
keluarga yang bahagia. (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihan,
2006: 10).
Menurut Sukanthi, Rosma (2016 : 26) ada beberapa macam
bimbingan diantaranya terdiri dari beberapa bimbingan
diantaranya:
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1) Bimbingan Pribadi: merupakan bantuan yang diberikan kepada
individu dalam hal memecahkan masalah-masalah yang sangat
komplek dan bersifat rahsia missal masalah kelaurga,
persahabatan, dan cita-cita.
2) Bimbingan Sosial: usaha bimbingan yang bertujuan membantu
siswa mengatasi kesulitan dalam bidang sosial.
3) Bimbingan Belajar: usaha bimbingan kepada siswa untuk
mengatasi kesulitan dalam bidang belajar.
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan sangat diperlukan
oleh banyak orang untuk mengatasi berbagai macam masalah
seperti dalam bidang belajar, keluarga, karier dan sebagainya.
2. Mental
a. Pengertian Mental
Dalam KBBI mental dapat diartikan sebagai sesuatu hal
yang berhubungan dengan batin dan watak manusia dan bukan
bersifat tenaga.
Menurut Amelia (2011: 21) mental adalah sesuatu kekuatan
yang abstrak ( tidak tampak ) serta tidak dapat dilihat oleh panca
indra tentang wujud dan zatnya, melainkan yang tampak adalah
hanya saja dan gejala inilah uang myngkin dapat dijadikan
penyediaan jiwa.
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Menurut Samsul Munir Amin mental yaitu sesuatu yang
berhubungan dengan pikiran, akal, ingatan, atau proses
bersosialisasi dengan pikiran, akal, ingatan.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa mental adalah
sesuatau yang tidak dapat dilihat oleh panca indra dan
berhubungan dengn akal, pikiran, ingatan namun dapat dilihat dari
gejala-gejalanya. Seperti halnya seseorang yang marah, terlihat
murung, susah diajak untuk berkomunikasi tanpa alasan yang jelas.
b. Macam-Macam Gangguan Mental
Menurut Sundari, (2005: 73) bagi penderita gangguan
mental masih menghayati realitas, masih hidup dalam alam pada
umumnya ia masih mengetahui dan merasakan kesukaran-
kesukaran, sebenarnya ia kurang dapat dalam menyelesaikan diri
terhadap lingkunganya. Itulah sebab ia mencari jalan keluar untuk
melarikan diri dari kekecewaan atau penderita menjadi neutroris/
phychoneurosis. Macam gangguan mental adalah:
1) Hyisteria: tidak ada dasar fisik/ organis. Tapi penderita buetul-
betul merasa sakit kadang-kadang dapat berupa kelumpuhan.
Seperti gannguann mental lainya, perasaannya tertekan,
gelisahdan cemas. Gejala fisik dapat berupa lumpuh pada salaha
satu angota badan terjadi secara tiba-tiba, kejang-kejang, kaku
seluruh tubuh di sertai teriakan-teriakan.
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2) Psychastenia: penderita ini merasa tidak tenang, selalu diganggu
dan kejar-kejar, sering mengalami dorongan paksaan untuk
berbuat sesuatu. Penderita kurang mempunyai kemampuan
untuk tetap dala keadaan integrasi yang normal.
3) Neurastenia: penderita selalu merasa lelah, lesu yang sangat
sering. Ia sensitif terhadap cahaya dan suara detik, jam kadang-
kadang membuatnya merasa pusing, selalu gelisah, merasa
mempunyai banyak penyakit dab takut mati.
4) Kelainan seksual: disebabkan karena kesalahan dalam
penyesuaian psikoseksual dan proses belajar yang salah terhadap
permasalahan seks, terjadi miskonsepsi.
Menurut Darajat (1996: 26) adab beberapa gannguan mental
diantaranya:
1) Psychasthenia adalah semacam gannguan jiwa yang bersifat
paksaan, yang berarti kurangnya kemampuan jiwa untuk tetap
dalam keadaan ingerasi yang normal.
2) Hysteria adalah ketidak mampuan seseorang menghadapi
kesukaran-kesukaran, tekanan perasaan, kegelisahan,
kecemasan, dan pertentangan batin.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang
mengalami gangguan mental kurang mampu untuk beradaptasi
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dengan lingkunganya. Sehingga ia terlihat gelisah, cemas dan
pertentangan batin.
c. Penyakit Mental
Sundari (2005: 82-84) menyatakan bahwa penderita
penyakit mental tidak dapat menghayati realitas, partisipasi sosial
tidak ada, kontak dengan lingkungan sangat terganggu. Salah
satunya penyakit mental adalah Psikosis Organik. Psikosis organik
disebabkan oleh faktor fisis, faktor darin luar antara lain :
1) Toxic psychosis: psikosis karena keracunan alkohol. Penderita
mengalami gerakan gemetar pada otot khususnya pada muka
dan lidah. Di ikuti halusinasi, sukar tidur, jika tidur sering
mimpi yang menakutkan.
2) Syphilitic psyhosis: disebabkan infeksi bakteri
syphilis.kerusakan persendian dan otot sulit dikoordinasi.
Penderita berat sering mengalami kelumpuhan.
3) Senile psychosis: psikosis karena usian tua sekitar 60 tahun.
Terjadi perubahan-perubahan jasmani dan mental yang
generatif, sehingga ada kemunduran pada semua fungsi mental
dan fisik.
Menurut Semiun (2005: 235) tingkah laku abnormal secara
tradisional dibedakan dan diklarifikasikan berdasarkan Sintom
(penyakit) mental diantaranya adalah:
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1) Sintom-sintom Psikogenetik pada umumnya merupakan
ungkapan-ungkapan dari alam tak sadar. Oleh karena itupasien
jarang sekali menyadari asal usul namun ia sadar stress dan
mendasarnya.
2) Sintom-sintom Organogenik merupakan erubhan-perubahan
pada jaringan otak, perubahan ini dapaat terjadi sebagai respon
terhadap faktor-faktor eksogen, seperti infeksi, pngaruh toksin
(racun), atau luka (trauma).
Dapat ditarik kesimpulan seseorang yang terkena penyakit
mental tidak mampu untuk berinteraksi degan masyarakat. Penyakit
mental yang dideritanya disebabkan oleh trauma suatu kejadian,
sering meminum-minuman yang berakhol dan dapat disesabkan
oleh virus Phylip.
3. Bimbingan Mental
Bimbingan mental adalah usaha untuk memperbaiki dan
memperbarui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang melalui
bimbingan mental atau jiwanya sehingga memiliki kepribadian yang
sehat, akhlak yang terpuji dan bertanggung jawab dalam menjalani
kehidupan.
Bimbingan mental merupakan tumpuan perhatian pertama
dalam misi Islam. untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia,
islam telah mengajarkan bahwa pembinaan jiwa harus lebih
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diutamakan daripada pembinaan pada sapek-aspek lain, karena dari
jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang
pada giliranyan akan menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada
seluruh kehidupan manusia lahir dan batin (Asmaran, 1994: 44).
4. Narapidana
a. Pengertian Narapidana
Menurut KBBI narapidana adalah terpidana yang menjalani
pidana hilang kemerdekaan di lembaga permasyarakatan.
Meskipun terpidana kehilanhan kemerdekaan akan tetapi terpidana
mempunya hak-hak narapidana yang tetap dilindungi dalam sistem
permasyarakatan Indonesia.
Menurut Van Hamel arti pidana adalah suatu penderitaan
yang bersifat khusus, yang telah di jatuhkan oleh kekuasaan yang
berwebnang untuk menjatuhkan pidana atas nama  negara sebagai
penanggung jawab dari ketertiban hukum umum bagi seseorang
yang melanggar suatu peraturan hukum yang harus ditegakkan oleh
negara. (P. A. F. Lamintang dan Theo Lamintang 2012: 33).
Menurut Algra Jassen, pidana adalah alat yang
dipergunakan oleh penguasa (hakim) untuk memperingatkan yang
telah melakukan suatu perbuatan yang tidak dapat dibenarkan.
Reaksi dari penguasa tersebut telah mencabut kembali sebagian
dari perlindungan yang seharusnya dinikmati oleh terpidana atas
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nyawa, kebebasan atau harta kekayaanya, yaitu seandainya ia telah
tidak melakukan tindak pidana. (Marlina, 2011: 18).
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa narapidana adalah
seseorang yang terjerat suatu kasus yang berkaitan hukum, mereka
akan menjalani hukuman akan tetapi masih mempunyai hak-hak
perlindungan dalam sistem permasyarakatan.
b. Tujuan Pidana
G. Peter Hoefnagels (Dalam Marlina, 2011: 24)
mengemukakan tujuan pidana adalah:
1) Penyelesaian konflik
2) Mempengaruhi para pelanggar dan orang-orang lain kearah
perbuatan yang kurang lebih sesuai dengan hukum.
Dalam konsep KUHP Nasional tahun 2000 mengenai tujuan
pemidanaan secaea tegas diatur dalam Pasal 50:
1) Mencegah dilakuknaya tindak pidana dengan mencegah norma
hukum demi pengayoman masyarakat.
2) Memasyarakatkan terpidna dengan mengadakan pembinaan
sehingga menjadikanya orang yang baik dan berguna.
3) Menyelesaikan konflik yang di timbulkan oleh tindak pidana,
memulihkan keseimbangan dan mendatangkan rasa damai
dalam masyarakat.
4) Membebaskan rasa bersalah pada terpidana.
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Jadi dapat di simpulkan bahwa tujuan pidana adalah untuk
memberikan hukuman dan pelajaran agar narapidana tidak
mengulangi kesalahan yang sama.
c. Jenis-Jenis Pidana
Menurut Marlina ada empat jenis pidana, yaitu:
1) Pidana Mati
Pidana mati adalah pidana yang terberat dari semua
pidana, yang hanya diancamlan kepada kejahatan yang kejam.
Pidana mati dianggap pidana yang paling tua, setua umur
manusia, sehingga menimbulkan pro dan kontra terhadap
penggunaanya. (Marlina, 2011: 80).
2) Pidana Penjara
Pidana penjara adalah bentuk pidana yang dikenakan
juga dengan sebutan pidana pencabutan kemerdekaan atau
pidana kehlangan kemerdekaan atau dikenal juga dengan
pidana pemasyarakatan. (Marlina, 2011: 87).
3) Pidana Kurungan
Pidana kurungan adalah pidana berupa pembatasan
kebebasan bergerak dari seseorang terpidana yang dilakukan
dengan menutup orang tersebut didalam sebuah lembaga
permasyarakatan dengan kewajiban untuk memenuhi semua
ketentuan tata tertib lembaga permasyarakatan. (Marlina 2011:
111).
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4) Pidana Denda
Pidana denda itu merupakan jenis pidana pokok yang
ketiga di dalam hukum pidana di Indonesia yang pada dasarnya
hanya dapat di jatuhkan bagi orang-orang dewasa. Menurut
Andi Hamzah, pidana denda merupakan bentuk pidana tertua
lebih tua dari pidana penjara mungkin setua dengan pidana
mati. Pidana denda terdapat ada setiap masyarakat, termasuk
masyarakat primitif walaupun bentuknya bersifat primitif
karena sejak zaman majapahit sampai beberapa masyarakat
primitif dan tradisional mengenal pidana denda tersebut.
Adapun pidana tambahan dapat berupa:
1) Pencabutan dari hak-hak tertentu
2) Penyitaan dari benda-benda tertentu
3) Pengumuman dari putusan hakim.
Dapat kita tarik kesimpulan bahwa ada berbagai jenis
pidana. Akan tetapi dari jenis pidana ini semua mempunyai
tujuan yang sama, agar seorang pelaku itu jera.
5. Remaja
a. Pengertian Remaja
Istilah adolenscense atau remaja berasal dari dari kata latin
adolenscense (kata bendanya yaitu remaja), yang berarti tumbuh
atau tumbuh menjadi dewasa. Bangsa primitif demikiann jaman
purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda
34
dengan periode-periode lain dalam rentang kehidupan, anak
dianngap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan
reproduksi. “Istilah adolenscense seperti yang dipergunakan saat
ini, mempunyai arti yang lebih luas , mencakup kematangan
mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini diungkap oleh
Piaget (121). (Elizabert B. Hurlock 1980: 206)
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu
berintegritasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak
tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebihtua,
melainkana berada dalam tingkatan yang sama.  Inteegritas dalam
masyarakat mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih
berhubungna debngan masa puber. Termasuk juga perubahan
intelektual yang mencolok. Transpormasi intelektual yang khas
dari cara berfikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai
integritas dalam hubungna sosial orang dewasa, yang kenyataanya
meruopakan ciri khasa yang umum dari periode perkembangan
ini.”
Sri Rumini dan Siti Sundari (2004) masa remaja adalah
masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang
mengalami  perkembangan semua aspek/ fungsi untuk memasuki
masa dewasa. Sedangkan Zakiah Drajat (1990) remaja adalah masa
peralihan anak anak ke masa dewasa dengan di tandai pengan
perubahan fisik dan psikisnya.
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Menurut Monks, Knoers dan Haditomo (Samsunuwiyati
2013: 190) ada usia rentan usia dalam Remaja, yaitu:
1) Masa remaja awal, 12- 15 tahun
2) Masa remaja pertengahan, 15-18 tahun
3) Masa remaja Akhir, 18-21 tahun
Jadi remaja adalah masa dimana seseorang mengalami masa
yang sangat rentan dan labil akan pola pemikiran, emosi dan
lain sebaginya. Masa remaja adalah masa mereka bersenang-
senang, menemukan jati diri.
b. Ciri-Ciri Masa Remaja
Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama
rentang kehidupan, masa remaja mempunyai ciri-ciroi tertentu
yang membedakan dengan periode sebelumnya dan sesudahnya.
Ciri-ciri tersebut adalah:
1) Masa remaja sebagai masa periode penting
2) Masa remaja sebagai periode peralihan
3) Masa remaja sebagai periode perubahan
4) Masa remaja sebagai masa mencari identitas
5) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
6) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Pertumbuhan fisik masih jauh dari sempurna pada saat
masa puber berakhir, dan juga belum sepenuhnya sempurna pada
akhir masa awal remaja. Terdapat penurunan dalam lauju
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pertumbuhan dan oerkembangan internet lebih menonjol dari
perkembangan eksternal. Ada beberapa perubahan fisik pada
remaja diantaranya:
1) Tinggi badan dan berat badan akan naik
2) Perubahan pada suara
3) Kematangan alat-alat vital
c. Perubahan Psikologis Remaja
Masa remaja adalah masa untuk menguji kemampuan
individu dalam melaksanakan peranya sebagai laki-laki atau
perempuan dan untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilanya
dalam peran yang cocok. Sebagian dari kapasitas itu terletak pada
perubahan-perubahan fisik yang telah dijelaskan diatas, tetapi
perubahan yang lebih besar terletak pada penyesuaian diri secara
psikologis yang dicapai. Perubahan psikologis dapat di utarakan
sebagai berikut:
1) Emosi yang tidak stabil
2) Perasaan kososng
3) Masalah otonomi dan disiplin
4) Mementingkan diri sendiri
Dalam perubahan psikologis remaja, remaja masih
mengalami perubahan dalam perilakunya. Terkadang remaja hanya
mementingkan dirinya sendiri dan masih tersulut emosinya.
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d. Kenakalan  Remaja
Istilah kenakalan remaja adalah istilah yang sangat populer
sampai kapan pun. Dan sudah banyak para ahlin yang memberikan
deskripsi tentang kenakalan remaja. Menurut Imam Asy’ari
(Dalam Elfi Muawanah, 2012: 28) suatu perbuatan yang dijalankan
oleh kalangan pemuda yang menginjak dewasa, yang mana
perbuatan tersebut merupakan pelanggaran tatanilai masyarakat
atau orang banyak.
Problem sosial yang dihadapi masyarakat seperti yang
dikemukakan Sudarsono diatas lebih cenderung mengarah pada
pendekatan sosialnya, sedankan pendekatan psikologis-sosialnya
seperti dilakukan oleh Naya Sudjana adalah memberikan deskripsi
jenis masalah sosial sebagai berikut:
1) Kriminalitas
2) Pelacur dan penyimpangan sosial
3) Penyalahgunaan obat terlarang  dan Narkotika
4) Pornografi
5) Kehamilan diluar nikah
6) Homo nsexual, lesbian
7) Konflik dan perkelahian
Dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan remaja itu
sangat komplek, karena masa remaja masa mereka berubah-ubah
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dalam berfikir dan pendirian dan remaja masih kurangnya berfikir
secara panjang.
6. Narkotika
a. Pengertian Narkotika
Istilah narkotika yang dikenal di indonesia dari sisi tata
bahasa berassal dari bahasa Inggris Narcotics yang berarti obat
bius. Secara umum narkotika diartikan suatu zat yang dapat
menimbulkan perubahan perasaan, suasana pengamatan/
pengelihatan karena zat tersebut mempengaruhi susunan syaraf
(Kusno Adi 2009: 12).
Narkotika adalah bahan yang berasal dari tiga jenis
tanaman papaper somniferrun, erythroxyion coca, cannabis sativa
baik murni maupun campuran. Cara kerja narkotika adalah
mempengaruhi susunan saraf yang dapat membuat kita tidak
merasakan apa-apa, bahkan bila bagian tubuh kita disakiti
sekalipun.
Narkotika awalnya hanya digunakan sebagai alat bagi
upacara-upacara ritualkeagamaan dan disamping itu juga
dipergunakan untuk mengobatan. Dalam upaya peningkatan
dibidang kesehatan dan pengobatan, narkotika cukup di perlukan
ketersedianya, namun apabila disalah dipergunakan akan
menimbulkan dampak yang bebahaya bagi penggunanya. Sekarang
perkembangan narkotika semakin meningkat pesat, bukan hanya
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untuk pengobatan saja tapi untuk mendapatkan keuntungan yang
sangat besar, yaitu dengan cara menjual narkotika secara ilegal.
Konvensi tungal narkotika 1961 merupakan hasil konfrensi
pesetikatan Bangsa-Bangsa yang diselenggarkan di New York
pada tanggal 2-25 maret 1961, konvens ini menitik beratkan pada
aspek pengaturan dan pengawasan.
Jadi narkotika adalah tanaman yang berfungsi sebagai obat,
dan mempengaruhi sistem saraf, akan tetapi pada zaman sekarang
Narkotika banyak disalah gunakan.
b. Macam- macam Narkotika
Menurut Undang-Undang, RI No. 35 Tahun 2009 tentang
narkotika, berdasarkan cara atau proses pengolahannya, narkotika
dapat dibagi ke dalam tiga penggolongan, yaitu:
1) Narkotika Alam
Menurut Satya Joewono (1989: 23) narkotika yang
berasal dari hasil olahan tanaman yang dapat dikelompokkan
dari tiga jenis tanaman masing-masing:
a) Opium atau candu, yaitu hasil olahan getah dari buah
tanaman papaver somniferum. Yang termasuk kedalam
kelompok ini adalah opium mentah, opium masak dan
morfin. Jenis opiumini berasal dari luar negeri yang
diselundupkan ke Indonesia, karena jenis tanaman ini
tidak terdapat di Indonesia.
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b) Kokain, yang berasal dari olahan daun tanaman koka yang
banyak terdapat dan diolah secara gelap di Amerika
bagian selatan seperti Peru, Bolivia, dan Kolombia.
c) Canabis sativa atau marihuana atau yang disebut ganja
termasuk hashish oil (minyak ganja). Tanaman ganja ini
banyak ditanam secara illegal didaerah equator.
2) Narkotika Semi Sintesis
Yaitu narkotika yang dibuat dari alkaloida opium
dengan inti penathren dan diproses secara kimiawi untuk
menjadi bahan obat yang berkhasiat sebagai narkotika. Contoh
yang terkenal dan sering disalahgunakan adalah heroin, codein,
putauw.
3) Narkotika Sintesis
Narkotika golongan ini diperoleh melalui proses kimia
dengan menggunakan bahan baku kimia, sehingga diperoleh
suatu hasil baru yang memiliki efek narkotika seperti
pethidine, metadone, dan megadone
Pengguna narkotika dapat dibedakan menurut tingkatannya.
Simanjuntak (1981: 124) menjelaskan bahwa terdapat golongan
Seorang pengguna narkotika dan obat-obatan yaitu:
1) Experimental Users (golongan mencoba-coba). Pemakai
narkotika ingin mencoba saja, sesuai dengan naluri seorang
manusia yang didorong oleh rasa ingin tahu saja, sehingga
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takaran pemakaiannya hanya sedikit dan biasanya pemakaian
akan berhenti dengansendirinya.
2) Sosial-Recreational Users (pemakaian untuk rekreasi dan
sosial). Pemakainya hanya mempergunakan obat untuk
keperluan sosial dan rekreasi, biasanya dilakukan oleh teman-
teman untuk memperoleh kenikmatan, digunakan pada waktu-
waktu tertentu saja (pesta atau berkumpul bersama), tidak ada
indikasi pemakaiannya berlebihan dan masih mampu
melakukan aktivitas sosial.
3) Circumstantial-Situational Users (pemakai karena situasi).
Individu yang menggunakan obat karena didorong oleh sesuatu
keadaan, misalnya pemain musik menggunakan untuk
menghilangkan ketegangan sebelum pentas atau seorang
remaja menggunakannya untuk menghilangkan stress
lingkungan atau prajurit dalam keadaan berperang. Golongan
ini lebih besar resiko kecanduannya dari pada kedua golongan
di atas.
4) Intensified Drug Users (pemakai obat intensif). Pada golongan
ini pemakaian obat bius bersifat kronis, sedikitnya sekali
dalam sehari menggunakan narkotika dengan maksud untuk
melarikan diri dari  problem hidup.
5) Ganja merupakan golongan tanaman perdu dengan ketinggian
+ 1,5 m, umurnya 1-2 tahun, pada umur 6 bulan sudah mulai
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berbunga. Jumlah helai daun ganjil antara 5-7 dan 9 dengan
bentuk memanjang, bergerigi dan ujungnya lancip.
6) Heroin atau Putauw merupakan proses kimia dari morfin,
danempat kali lebih adiktif dari pada morfi ndengan daya kerja
lebih hebat dan lebih membuat ketergantungan
7) Morfin adalah zat utama yang berkhasiat
membiuskan/menidurkan yang terdapat pada candu mentah.
Dalam dunia pengobatan digunakan sebagai obat penenang
dan penghilang rasa sakit
8) Candu adalah getah tanaman Papaver Somniferum, dengan
tinggi antara 70-110 cm. Getah ini digunakan sebagai bahan
mentah candu yang kemudian di proses untuk dibuat menjadi
obat-obatan yang mengandung narkotika.
9) LSD atau PCP suatu halusinogen sintetik, senyawa tak
berwarna tidak mempunyai rasa memiliki efek halusinogenik.
Secara klinis dapat menimbulkan pusing, rasa lemah,
mengantuk, ketergantungan yang diatasi dengan tertawa dan
berteriak serta terjadi perubahan daya persepsi.
10) Ecstasy merupakan obat-obatan yang direkayasa dari obat
dasar amphetamine yang merupakan obat stimulant untuk
meningkatkan daya tahan psikis dan fisikdan mempunyai
halusinogen yaitu meninbulkan khayalan-khayalan yang
menyenangkan
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11) Alkohol merupakan cairan bening, mudah menguapdan mudah
bergerak, tidak berwarna, dengan aromanya khas. Banyak
digunakan dalam industri, laboratorium dan lain-lain bidang
kedokteran/farmasi digunakan sebagai pelarut, pengawet,
antiseptic. Keracunan akibat alkohol banyak terjadi akibat
penyalahgunaan penggunaan alkohol.
Dapat disimpulkan bahwa dari jenis-jenis zat Narkotika ini
mempunyai fungsi yang hampir sama yaitu sebagai obat bius dan
obat penenanang.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam rangka mewujudkan dan penulisan skripsi yang prosedural
serta mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka
yang merupakan masalah substansi bagi pengarang penulisan skripsi ini
selanjutnya. Penelusuran bahan pustaka yang sudah ada penulisan
lampirkan berikut ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari
terjadinya kesamaan objek kajian dalam penelitian ini. Adapun judul-judul
skripsi yang ada relevansi dengan judul penulisan, yaitu:
1. Menurut Jovendra aliansyah, (2013). Dalam skripsinya yang berjudul
“Rehabilitasi Mental Remaja Korban Penyalahgunaan Narkoba Di
Yayasan Madani Mental Health Care Cipinang Besar Selatan Jakarta
Timur. Bimbingan dan Penyuluhan Islam. UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.” Dari hasil penelitianya menyatakan bahwa Yayasan Madani
Medical Health Care mempunyai proses dan metodenya adalah
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dengan penggabungan antara terapi medis dan terapi psikologi
religius. Proses pembinaan korban penyalahgunaan narkoba melalui
beberapa tahapan, tahapan tersebut untuk memudahkan pembinaan
dengan cara perlahan-lahan atau setahap demi setahap dan
membutuhkan sembilan bulan yang dibagi menjadi tiga fase. Madani
Mental Health Care memakai sistem terpadu bio- psiko- sosial-
spiritual (BPSS). Tujuan program pembinaan adalah, apabila klien
mengikuti dan menjalankan ptrogram pembinaan dengan baik maka
diharapkan dapat sehat jasmani, rohani, bertambahnya agama dan
meningkatkannya perilaku sosial yang baik, oleh sebab itu perlu
dilakukan terapi-terapi.
2. Lestri Nurratu (2015), dalam skripsinya yang berjudul “Bimbingan
dan Konseling dalam Pembinaan Mental Remaja Eks Penyalahgunaan
Narkotika Di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Penyalahgunaan NAPZA
Mandiri Semarang.” Bimbingan dan Penyuluhan Islam. UIN Wali
Songo Semarang. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa seluruh remaja korban penyalahgunaan
mendapatkan bimbingan dan konseling secra rutin, yaitu setiap hari
senin sampai hari kamis. Bimbingan dan konseling ini bertujuan untuk
mengembalikan mental remaja agar remaja tersebut tidak terjerumus
dan memakai narkotika lagi.
3. Leni Ainurrohman (2013), dengan skripsi yang berjudul “Pembinaan
Bagi Narapidana Pelaku Kejahatan Narkotika Di Lembaga
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Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Yogyakarta” Hukum Pidana
Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Berdasarkan hasil
penelititian dapat diambil kesimpulan bahwa Bimbingan yang
dilakukan di balai Pamasyarakatan ini sangat mengacu pada Peraturan
Perundang-undangan tentang pembinanaan kebanyakan peraturan
sudah sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada. Pembinaan
Narapidana yang sesuai dengan peraturan pembinaan adalah sebagai
berikut pembinaan Narapidana berdasarkan golonganya, pembinaan
ibadah, pembinaan perawatan jasmani dan pembinaan pelayabab
kesehatan dan makanan, dan pembinaan keluhan.
4. Hanif Dhiaulhaq (2017), dengan skripsi yang berjudul “ Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana Narkotika Di Rutan Kelas
1 Surakarta” Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta. Dalam penelitinya menyebutkan bahwa didalam rumah
tahanan diadakan program dalam belajar Agama Islam. maateri-materi
yang digunakan meliputi aspek : Aqidah, syariah, fikih, dan akhlaq.
Adpun beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan agama
islam meliputi: metode keteladanan, metode ceramah, metode kisah
dan metode sorongan.
Dari keempat skripsi diatas memiliki kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan saya lakukan. Kesammanaya adalah sama
sama meneliti dan membahas tentang bimbingan mental terhadap
penyalahgunaan Narkotika. Perbedaanya adalah dalam proposal penelitian
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saya ini akan membahas tentang bimbingan mental yang akan dilakukan
oleh Satuan Pengamanan Rutan terhadap Remaja Narapidana Kasus
Narkotika. Remaja yang yang mendekam di Rumah tahanan pasti akan
memiliki kondisi psikis lebih tertekan. Dan remaja yang mendekam di
Rumah Tahanan akan menyandang status Narapidana berbeda dengan
remaja yang hidup di lingkungan bebas, balai penyembuhan, dan balai
rehabilitasi.
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan
dalam penelitian, yang digambarkan seceara menyeluruh dan sistematis
setelah mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Secara
sederhana kerangka berfikir penelitian ini bisa digambarkan sebagai
berikut:
kondisi Remaja setelah divonis sebagai Narapidana ia akan merasa
ketakutan karena harus berhadapan dengan hukum, rendah diri, menyesal
atas perbuatan yang ia lakukan. Kemudian mereka menjalankan tahanan
kota dibawah pengawasan Rutan. Selama di Rutan Remaja tersebut akan
mendapatkan bimbingan mental yang di bimbing oleh Pembimbing
Kemasyarkatan. Bimbingan Mental yang dilakukan di Rutan lebih
mengarah kedalam nilai-nilai agama seperti remaja di beri motivasi agar
sadar atas perbuatan yang dilakukanya itu melanggar norma agama dan
norma hukum, dibina agar menjadi remaja yang baik bermanfaat bagi
agama, nusa dan bangsa.
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Pembimbing Kemasyarakatan juga bekerja sama dengan Tokoh
agama sekitar menjalan kan proses bimbingan mental ini, contohnya setiap
minggu ada program kajian agama. Setelah remaja mendapatkan
bimbingan mental, remaja akan menjadi sadar atas perbuatanya, tidak
mengulangi lagi, siap bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukanya,
perilaku menjadi baik, dan kualitas mental menjadi kembali membaik.
Input Proses                            Output
Narapidana
Remaja Kasus
Narkotika
 Remaja merasa
cemas dan
gelisah
 Kondisi psikis
terganggu
 Remaja sering
melamun
 Remaja merasa
bersalah
 Remaja mudah
tersinggung
 Sakau dan
Depresi
Satuan Pengamanan
Rutan dalam
menangani
Narapidana Kasus
Narkotika
( Bimbingan
Mental)
 Diarahkan
kedalam hal-hal
positif agar
menjadi lebih
baik
 Diberi motivasi/
pencerahan
hidup
 Bimbingan
secara preventif
dan penyaluran
Berhasil
 Remaja
menjadi lebih
baik dari
sebelumnya
 Kwalitas
mental menjadi
lebih baik
 Tidak
mengulangi
kesalahan yang
sama
 Siap tanggung
jawab di
masyarakat
Belum Berhasil
 Di bimbing
secara
mendalam
 Fokus
pendampingan
di Lapas
Tabel 2. Kerangka Berfikir
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah 
manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu 
realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dan positivisme 
(Imam Gunawan, 2014: 85). 
Sedangkan menurut Haris Herdiansyah (2015: 16) penelitian 
kualitatif merupakan penelitian dengan konteks dan setting apa adanya 
atau alamiah, bukan melakukan eksperimen yang dikontrol secara ketat 
atau manipulasi variabel. 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggunakan analisis data secara induktif yang 
mendeskripsikan suatu kejadian tertentu berupa kata-kata, gambar, atau 
bukan gambar. Menurut Burhan Bungin (2012: 68), penelitian deskriptif 
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada 
di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas sosial itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda atau gambaran, tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta. 
Yang terletak di Jalan Brigjen Slamet Riyadi No. 18, Kampung Baru 
Pasar Kliwon,  Kota Surakata,  Jawa Tengah, Kode Pos 57122. 
Rumah Tahanan kelas 1 Surakarta unit pelaksanaan teknis di 
bawah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Rumah Tahanan 
kelas 1 Surakarta menampung Narapidana dari tiga kabupaten dan 
kota, yaitu Surakarta, Sukoharjo, dan Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan mulai dari 
bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 2018 secara bertahap, 
diantaranya: 
a) Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal. 
b) Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. 
c) Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian atau responden adalah orang yang diminta 
untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. 
Menurut Arikunto (2006:145), subyek penelitian adalah subyek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi subyek penelitian itu merupakan 
sumber informasi yang di gali untuk mengungkapkan fakta-fakta 
dilapangan. 
Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yakni teknik penghambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015: 300). Adapun 
subyek pada penelitian ini meliputi kriteria dibawah ini: 
1. Sipir Bagian Bantuan Hukum yang sering memberikan 
pendampingan kepada Narapidana yaitu pak Nur Rahman, Ibu 
Yeni, dan Ibu Eka Dewi 
2. Narapidana kasus Narkotika, yakni mereka yang mampu survive 
atau belum bisa survive serta bersedia memberikan informasi 
kepada peneliti dan mereka yang masih menjalin komunikasi 
dengan Rutan Kelas 1 Surakarta. 
3. Kepala Takmir Masjid, yaitu bapak Samidin 
4. Satuan Pengamanan Rutan Kelas Satu Surakarta, Andik. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti mengambil 10 
subyek yang terdiri dari: 
a. Sipir Bantuan Hukum dan Penyuluhan : 3 orang 
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b. Narapidana Kasus Narkotika : 6 orang 
c. Takmir Masjid : 1 Orang 
d. Satuan Pengaman Rutan: 1 Orang 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan 
beberapa teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Lexy J Moleong (2017: 186), wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara sebagai penguji atau pemberi pertanyaan 
dan yang terwawancara sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. 
Sedangkan menurut Imam Gunawan (2014: 162) wawancara 
merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face to 
face) antara pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai 
(interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara 
bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang 
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. Wawancara 
dilakukan untuk mencari data tentang strategi Sipir terkait dengan 
input, proses, dan output di Rumah Tahanan Kelas 1 Surakarta. 
2. Observasi  
Nana Syaodih (2012: 220) mendefinisikan observasi ialah cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang berlangsung. Sedangkan menurut Arikunto (2002) 
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dalam bukunya Imam Gunawan (2014: 143) observasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pekerja sosial guna memberi konseling agar remaja introver 
mampu berinteraksi sosial dengan baik. Kegiatan observasi tersebut 
untuk melihat langsung berkenaan dengan proses konseling. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan acra 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatn harian, dan sebagainya (Esti 
Ismawati, 2012: 81-82). Sedangkan menurut Imam Gunawan (2014: 
178) dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 
(foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian. Dokumentasi ini untuk melihat 
kegiatan-kegiatan program, visi misi, administrasi lainnya, dan 
laporan-laporan kegiatan.  
E. Teknik Keabsahan Data  
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 
2007: 330). 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
Triangulasi sumber. Menurut patton (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 330) 
yang dimaksud triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan peneliti sehingga 
data yang didapat sesuai dengan fakta di lapangan. 
Terdapat tiga triangulasi data, yaitu sumber data, triangulasi teknik 
dan tri angulasi waktu. Pada penelitian ini peneliti, peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber. Menurut moelong (2005: 178), teknik triangulasi 
sumberdata adalah penelitian mengutamakan check-recheck, cross- 
recheck antara sumber informasi satu dengan yang lain. Dalam penelitian 
inin triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang di peroleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dilakukan oleh pengelola Rutan, dengan 
Narapidana remaja kasus narkotika. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian. 
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
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beberapapihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 
subyektifitas dari peneliti serta mengkroscek data di luar subyek. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasi data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2012: 244). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. 
Teknik ini dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam (Hamid 
Patilima, 2011: 100-102) mengemukakan bahwa proses analisis data 
meliputi tiga komponen utama yang benar-benar harus dipahami oleh 
setiap penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data digunakan 
untuk memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data berlangsung secara terus-
menerus selama pengumpulan data berlangsung. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bis 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah 
teks yang bersifat naratif. Penyajian data ini digunakan untuk 
mempermudah dalam pembuatan kesimpulan dan tindakan yang 
diusulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 
menganalsisi data kualitatif. Penariakan kesimpulan adalah penjelasan 
tentang makna data dalam suatu konfogurasi yang secara jelas 
menunjukkan kausalnya sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi 
yang terkait dengannya, maka data itu dapat dimengerti dan penemuan 
yang dihasilkan bisa dikomunikasikan dengan orang lain. 
Model interaktif dalam analisis data yang ditunjukkan dari 
keterangan di atas yaitu: 
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Gambar 1: Skema Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari bagan di atas maka analisis data yang dilakukan setelah 
mengumpulkan data, pertama yaitu mereduksi data yang ada 
kemudian menyajikan data sementara agar dapat dilakukan proses 
selanjutnya yaitu menarik kesimpulan hal-hal yang terdapat pada 
reduksi data dan sajian data. 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Gambar 1. Skema Model Analisis Interaktif Miles and Huberman 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Rutan Kelas Satu Surakarta terletak di Jalan Slamet Riyadi No.
18 Surakarta dengan luas tanah 8.110m2 . terletak di barat Patung
Slamet Riyadi. Ada beberapa penjuru pembatas adalah sebagai
berikut:
Sebelah Utara : Kampung baru
Sebelah Selatan : Jl. Raya Slamet Riyadi
Sebelah Barat : Dibatasi gang antara Rutan dengan Bank BPD
Sebelah Timur : Dibatasi jalan antara Rutan dengan Bank Mandiri
2. Visi dan Misi
Rutan Kelas 1 Surkarta memiliki visi dan misi untuk mencapai
Terwujudnya Rutan yang bersahabat dengan para narapidana , visi dan
misi tersebut yakni:
a) Visi Rutan Kelas Satu Surakarta
“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian berlandaskan gotong-royong”.
b) Misi Rutan kelas Satu Surakarta
1) Mewujudkan keamaan nasional yang mampu menjaga
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi, dan
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mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
kepulauan.
2) Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan, dan
demokratis berlandaskan negara hukum.
3) Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat
jati diri sebagai negara maritim.
4) Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi,
maju, dan sejahtera.
5) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.
6) Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri,
maju, kuat dan berbasiskan kepentingan nasional.
7) Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam
kebudayaan.
3. Prinsip dan Dasar Hukum
Rutan Kelas Satu Surakarta memiliki prinsip yang tangguh
dalam perjalanan berdirinya yang disebut Prinsip dan dasar hukum,
yaitu sebagai berikut:
1) Prinsip Lembaga Permasyarakatan
Pada waktu konferensi kepenjaraan di Lembaga tanggal
27 April 1964, Orasi ilmiah Dr. Suharjo (Menteri Kehakiman saat
itu) dikristalkan menjadi 10 prinsip permasyarakatan:
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a) Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapat
menjalankan perannya sebagai warga permasyarakatan yang
baik dan  berguna.
b) Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam negara.
c) Berikan bimbingan bukan penyiksaan agar mereka taubat.
d) Negara tidak berhak membuat mereka lebih buruk atau jahat
daripada sebelum dijatuhi pidana.
e) Selama kehilanagn kemerdekaan bergerak, pada narapidana
dan anak didik harus dikenalkan dengan masyarakat dan tidak
boleh diasingkan dari masyarakat.
f) Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana dan anak didik
tidak boleh hanya sekedar pengisi waktu, juga tidak boleh
diberikan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan dinas atau
kepentingan negara sewaktu-waktu saja. Pekerjaan yang
diberikan harus satu dengan pekerjaan di masyarakat yang
menjunjung usaha peningkatan produksi.
g) Bimbingan dan didikan yang diberikan pada narapidana dan
anak didik harus berdasarkan Pancasila.
h) Narapidana dan anak didik sebagai orang-orang tersebut
adalah manusia, dan mereka harus diperlakukan seperti
manusia.
i) Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana hilang
kemerdekaannya sebagai satu-satunya derita yang dialami.
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j) Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang dapat mendukung
fungsi, rehabilitasi, korektif, dan edukatif dalam sistem
permasyarakatan.
Dalam ayat 1 pasal 2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1995 tentang Sistem Permasyarakatan adalah tatanan mengenai
arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan
permasyarakatan berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara
terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk
menigkatkan kualitas warga binaan permasyarakatan agar
menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi
tindakan pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan
masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat
hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan
bertanggung jawab.
Pada pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
tentang Permasyarakatan disebutkan Azaz Sistem
Permasyarakatan sebagaimana berikut:
a) Pengayoman
b) Persamaan perlakuan dan pelayanan
c) Pendidikan
d) Pembimbingan
e) Penghormatan harkat dan martabat manusia
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f) Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya
penderitaan.
g) Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga
dan orang-orang tertentu.
2) Dasar Hukum
Dasar Hukum yang menjadi landasan Rutan Kelas 1 Surakarta
yaitu:
a) Undang-Undang Dasar 1954
b) Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1945 tentang Hukum
Pidana (KUHP).
c) Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana (KUHAP).
d) Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Permasyarakatan.
e) Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pengendalian Anak.
f) Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
pelaksanaan KUHP.
g) Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pembinaan dan Pembimbingan Warga Binaan Masyarakat.
h) Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat
dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan
Permasyarakatan.
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i) Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 1999 tentang
Kerjasama Penyelenggaraan Pembinaan dan Pembimbingan
Warga Binaan Permasyarakatan.
j) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat-
Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan
Tanggung Jawab Perawatan Tahanan.
4. Sejarah berdirinya Rutan Kelas Satu Surakarta
Rutan kelas 1 Surakarta memiliki sejarah berdiri yang semula
bernama Rumah Penjara Surakarta yang dibangun sejak tahun 1878
pada masa pemerintahan Hindia Belanda. Setelah Indonesia merdeka,
sistem pembinaan berubah dari sistem kepenjaraan menjadi Lembaga
Permasyarakatan Surakarta berdasarkan Surat Dirjen Permasyarakatan
No. J.N.G 8/506 tanggal 17 Juni 1964 tentang Perubahan Nama
Rumah Penjara menjadi Lembaga Permasyarakatan.
Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman
RI Nomor: Y.S.4/2/23 tahun 1976 Lembaga Permasyarakatan berubah
menjadi Kantor Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga yang
membawai Lembaga-Lembaga Permasyarakatan se-eks Karesidenan
Surakarta.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor:
Y.S.4/6/3 tahun 1977 disamping kedudukan sebagai Direktorat
Jenderal Bina Tuna Warga juga sebagai Lembaga Permasyarakatan
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Surakarta yang mempunyai wilayah kerja meliputi Kotamadya
Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, dan Kabupaten Karanganyar.
Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI
Nomor M.03-UM.01.06 tahun 1983 ditetapkan, disamping tetap
sebagai Lembaga Permasyarakatan Surakarta, maka beberapa
ruangannya juga ditetapkan sebagai Rumah Tahanan Negara.
Kemudian yang terakhir berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehakiman RI Nomor: M.04.PR.07.03 tahun 1985 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Rumah Tahanan Negara maka ditetapkan menjadi
Rumah Tahanan Surakarta sampai dengan sekarang.
5. Struktur Organisasi Rutan Kelas Satu Surakarta
Rutan Kelas Satu Surakarta memiliki sebuah struktur
organisasi dalam melaksanakan tugas agar para Pembimbing bisa
Terstruktur dan sejalan dengan tugas masing-masing, struktur ini
sebagai pondasi pelaksana pengolah dan pengarah untuk narapidana.
Struktur organisasi di Rutan Kelas 1 Surakarta, sebagaimana berikut:
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Gambar 2: Struktur Organisasi Rutan Kelas 1 Surakarta
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6. Jumlah Pegawai Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta
Rutan Kelas 1 Surakarta memiliki pegaiwai yang handal dalam
bidangnya masing- masing akan tetapi ada juga yang tidak sesuai
dengan bidangnya. Jumlah pegawai dengan jumlah 158 orang, dengan
rincian sebagai berikut:
1) Ditinjau dari Tingkat Pendidikan
Tabel 3
Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai
Magister (S2) 55
Sarjana (S1) 52
Akademi
(Sarjana Muda)
AKIP
UMUM
-
41
SLTA SMU 08
SMEA 54
SPG -
SPSA 08
KPAA 05
STM 19
SPMA -
SMP 02
SMP SMEP 01
ST -
66
KPA -
SD -
Total Pegawai 167
2) Ditinjau dari Jenis Kelamin
Tabel 4
Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin
Pria Wanita Jumlah
135 32 167
7. Kondisi Narapidana Kasus Narkotika
Rutan Kelas 1 Surakarta terdapat narapidana narkotika dengan
jumlah 286 orang, dan mereka menghuni Blok D yang mana Blok ini
khusus Narapidana Narkotika rincian sebagaimana berikut:
Tabel 5
Jumlah Kondisi Narapidana Narkotika
Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 16 orang
Laki-laki 270 orang
TOTAL 286 orang
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Tabel 6
Jumlah Narapidana Remaja Kasus Narkotika
Jenis Kelamin Jumlah
Laki- Laki 41
Perempuan 1
Total 42
8. Klasifikasi Blok Rutan Kelas Satu Surakarta
Rutan kelas 1 Surakarta memiliki empat blok untuk
mempermudah dalam mengklasifikasikan narapidana, dengan rincian
sebagaimana berikut:
Tabel 7
Blok Rutan Kelas Satu Surakarta
Blok Keterangan
A Blok untuk Narapidana Wanita dan Anak
B Blok untuk Narapidana pria kriminal
C Blok untuk Narapidana pria kriminal
D Blok untuk Narapidana narkotika
9. Profil Pembimbing
Bagian Bantuan Hukum memiliki pegawai yang khusus
dalam bidangnya masing- masing, yaitu:
Tabel 8
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Nama Jabatan
Suramto S. H Pengelola Bantuan Hukum
David Sabtoaji P, A. Md, IP,
SH
Pengelola Bantuan Hukum
Riyana Etykawati, SE, M. M Pengelola Pembinaan Kepribadian
Herman Sambolayuk, S. St Pengelola Pembinaan Kepribadian
Eka Dwi Sutrisno, S. Psi Pengelola Pembinaan Kepribadian
Nur  Rahman, AKS Pengelola Pembinaan Mental dan
Kerohanian Islam
Muhammad Dawam S. Sos Pengelola Pembinaan Mental dan
Kerohanian Islam
Mujiyem Pengelola Pembinaan Mental dan
Kerohanian Islam
Yulia Mahardika S. S Pengelola Pembinaan Mental dan
Kerohanian Islam
Salomi Titalouw S, E Pengelola Pembinaan Mental dan
Kerohanian Kristen
Walaupun ada beberapa pembimbing yang tidak sesuai dengan
bidang nya, para pembimbing di Rutan Kelas Satu Surakarta mampu
menjadi pembimbing dan pendamping bagi Narapidana Remaja Kasus
Narkotika. Hal ini terbukti bahwa Narapidana Remaja kasus
Narkotika 70 % berhasil dibimbing, dengan kata lain mereka di Rutan
berubah menjadi lebih baik dan tidak mengulanginya kembali
10. Hak dan Kewajiban Narapidana
Dalam kehidupan manusia pasti mempunyai hak dan
kewajiban, begiu juga dengan para Narapidana di Rutan kelas 1
Surakarta bahwa setiap Narapidana memiliki hak-hak dan kewajiban,
diantaranya sebagai berikut:
1) Hak-Hak Narapidana
Setiap narapidana di Rutan 1 Surakarta memiliki hak-haknya
sebagai narapidana, yakni:
69
a) Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya
(1) Untuk yang beragama Islam, ibadah sholat dilakukan
secara berjamaah, berpuasa dan merayakan Idul Fitri, Idul
Adha dan hari besar Islam lainnya.
(2) Untuk yang beragama Nasrani, kebaktian dilakukan di
Gereja dengan pelayanan rohani dari unsur Gereja atau
yayasan.
(3) Untuk yang beragama lain, diberikan kesempatan yang
sama.
b) Mendapatkan Perawatan Rohani dan Perawatan Jasmani
(1) Perawatan rohani dilakukan melalui penyuluhan rohani
secara terjadwal.
(2) Perawatan jasmani dilakukan melalui olah raga.
(3) Narapidana dan tahanan selama berada di Lapas/Rutan
ditempatkan pada kamar yang telah ditetapkan.
(4) Pada kamar hunian disiapkan kamar mandi/toilet serta
perlengkapan mandi.
(5) Narapidana diwajibkan menggunakan pakaian berwarna
biru dan baju koko/kemeja (untuk ibadah).
c) Mendapatkan Pendidikan dan Pengajaran
(1) Pendidikan umum (keaksaraan fungsional), kejar paket A,
B, dan C.
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(2) Penyuluhan hukum, penyuluhan HIV/AIDS, penyuluhan
penyakit TBC, VCT, dll.
(3) Upacara kesadaran berbangsa dan bernegara setiap tanggal
17 setiap bulannya.
(4) Upacara peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia
setiap tanggal 17 Agustus.
(5) Peringatan hari besar nasional dan hari besar keagamaan
serta hari Bhakti Permasyarakatan dan hari Dharma Karya
Dhika.
(6) Narapidana dan tahanan diberikan kesempatan yang
seluas-luasnya mengembangkan bakat dan potensi yang
dimilikinya (keolahragaan, kesenian, ketrampilan, dsb).
d) Mendapat Pelayanan Kesehatan dan Makanan yang Layak
(1) Pelayanan kesehatan diberikan melalui pengecekan rutin
kesehatan, pemberian obat-obatan, perawatan di rumah
sakit dalam dan luar Lapas/Rutan, pemberian susu, dan
pengobatan massal.
(2) Makanan diberikan kepada seluruh warga binaan
permasyarakatan (Narapidana dan Tahanan) tiga kali
sehari (makan pagi, makan siang, dan makan sore) dengan
menu variatif sepuluh hari.
(3) Minuman diberikan berupa air putih matang tiga kali
sehari (pagi, siang, dan sore).
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(4) Ekstra puding diberikan dalam bentuk bubur kacang
hujau, kolak, dan umbian rebus, diberikan setiap hari
bergantian.
(5) Bagi narapidana dan tahanan yang mengidap penyakit
menular ditempatkan di kamar isolasi.
e) Menyampaikan Keluhan
(1) Keluhan tentang perlakuan pelayanan petugas atau sesama
Warga Binaan, dapat disampaikan kepada Kalapas secara
lisan/tertulis melalui kotak pengaduan dan layanan
pengaduan.
(2) Kalapas menugaskan Pembina/Petugas Lapas atau Rutan
pada tiap blok hunian dan Wali Permasyarakatan.
f) Mendapatkan Bahan Bacaan dan Mengikuti Siaran Media
Masa yang Tidak Dilarang
(1) Perpustakaan Lapas/Rutan menyediakan bahan bacaan
berupa buku pengetahuan umum dan keagamaan yang
dapat dipinjam dan dibaca di dalam kamar.
(2) Siaran media elektronik disediakan melalui televisi yang
dipasang di luar kamar hunian secara terjadwal dan media
cetak disiapkan di perpustakaan.
g) Mendapatkan Upah atau Premi atas Pekerjaan yang Dilakukan
(1) Upah atau premi diberikan kepada narapidana yang
melakukan pekerjaan di bengkel kerja.
72
(2) Upah yang diterima dimasukkan ke dalam buku tabungan
yang bersangkutan.
h) Menerima Kunjungan Keluarga, Penasihat Hukum, atau orang
tertentu lainnya.
(1) Kunjungan keluarga narapidana/tahanan dilakukan di
ruang kunjungan secara terjadwal.
(2) Kunjungan penasihat hukum diberikan kesempatan sesuai
dengan prosedur yang berlaku.
(3) Kunjungan khusus (Idul fitri, Idul adha, dan natalan)
dilakukan di ruang kunjungan.
(4) Setiap narapidana dan tahanan yang telah selesai
menerima kunjungan, dilakukan pemeriksaan terhadap
badan dan barang bawaan, bila ditemukan barang yang
dilarang akan diproses sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
(5) Uang yang dimiliki narapidana dan tahanan disimpan
dalam buku tabungan yang bersangkutan.
i) Mendapatkan Pengurangan Masa Pidana
(1) Setiap narapidana diberikan remisi (tiap tanggal 17
Agustus dan hari besar keagamaan) sesuai dengan
ketentuan berlaku.
(2) Narapidana yang melanggar peraturan tidak diberikan
remisi.
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j) Mendapatkan Kesempatan Berasimilasi, Termasuk Cuti
Mengunjungi Keluarga
(1) Asimilasi diberikan kepada narapidana yang telah
menjalani setengah masa pidana (kecuali kasus tertentu).
(2) Cuti mengunjungi keluarga diberikan kepada narapidana
yang telah menjalani setengah dari masa pidananya
selama 2 x 24 jam.
k) Mendapatkan Pembebasan Bersyarat
(1) Pembebasan bersyarat (PB) diberikan kepada narapidana
yang telah menjalani 2/3 masa pidana.
(2) Syarat PB diantaranya berkelakuan baik, masa pidana
lebih dari 1 tahun, tidak ada perkara lain, surat jaminan
dari pihak keluarga, dsb sesuai peraturan yang berlaku.
l) Mendapatkan Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyarat
(1) Cuti menjelang bebas diberikan kepada narapidana yang
telah menjalani 2/3 masa pidana sejumlah remisi terakhir
yang diterima.
(2) Cuti bersyarat diberikan kepada narapidana yang dipidana
tidak lebih dari 1 tahun dan telah menjalani 6 bulan masa
pidana.
(3) Syarat cuti menjelang bebas diantaranya berkelakuan baik,
tidak ada perkara lain, surat jaminan dari pihak keluarga,
dsb sesuai peraturan yang berlaku.
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2) Kewajiban Narapidana
Di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta, bahwa
setiap narapidana memiliki kewajiban yang harus diikuti, yakni
sebagaimana berikut:
a) Setiap narapidana wajib mentaati dan melaksanakan peraturan
dan ketentuan yang ditetapkan oleh Rutan.
b) Setiap narapidana wajib mengikuti program pembinaan yang
terjadwal:
(1) Program admisi orientasi/mapenaling
(2) Program pembinaan kepribadian
(3) Program pembinaan kemandirian
c) Setiap narapidana wajib menjaga dan memelihara kebersihan,
keindahan, keamanan dan kenyamanan lingkungan
Lapas/Rutan.
d) Setiap narapidana wajib berperilaku baik, berpenampilan rapi
serta bertutur kata sopan dan santun.
e) Setiap narapidana wajib menghormati petugas maupun sesama
narapidana lainnya.
f) Setiap narapidana wajib mengikuti program pembinaan
lainnya.
g) Setiap narapidana wajib menjaga dan memelihara sarana dan
prasarana.
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h) Setiap narapidana wajib melaporkan secara langsung kepada
petugas terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh narapidana
lainnya.
11. Larangan dan Sanksi untuk Narapidana
Rutan Kelas 1 Surakarta, memiliki peraturan dan tata tertib
yang berlaku dan harus ditaati bagi narapidana, dan bagi yang
melanggar akan di kenai sanksi yang tegas. Peraturan ini adalah
larangan dan juga sanksi bagi narapidana, diantaranya sebagai berikut:
1) Larangan untuk narapidana
a) Keluar dari Lembaga Permasyarakatan denagn cara tidak
dibenarkan atau tidak sah.
b) Masuk ke kamar blok lain, mendekati pintu gerbang pos
penjagaan tembok keliling tanpa seijin petugas.
c) Membawa barang-barang atau makanan yang dapat
menggangu keamanan, ketertiban di dalam Rutan seperti:
(1) Narkoba/minuman keras/yang sejenisnya serta obat
terlarang lainnya.
(2) Uang dan barang berharga.
(3) Senjata/benda tajam (pisau, gergaji, linggis, botol, dll).
(4) Tali temali (tambang, kawat, sabuk, tali pengikat, dll).
(5) Makanan yang dapat menimbulkan keracunan atau yang
berbau tidak sedap.
(6) Korek api/geretan, bahan kompor dan yang sejenisnya.
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d) Merusak bangunan Lapas/Rutan atau merusak,
merubah/menukarkan barang-barang inventaris Lapas/Rutan
tanpa sepengetahuan atau seijin petugas.
e) Memiliki atau mengambil, tanpa seijin, meminta dengan
paksa/ancaman barang-barang/makanan milik sesama lainnya.
f) Membuat pengaduan atau kericuhan hingga mengganggu
keamanan/ketertiban di dalam Lapas/Rutan.
g) Menyimpan jemuran/cucian di tanaman, tembok, pagar,
rumput, serta tempat-tempat yang dilarang lainnya.
h) Membuang puntung rokok, sampah dan barang-barang bekas
pakai lainnya disembarang tempat.
i) Meludah dan membuang dahak disembarang tempat.
j) Menempelkan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma atau
ketentuan yang berlaku pada dinding di lingkungan
Lapas/Rutan.
k) Membunyikan radio pada jam dinas kerja dan membunyikan
dengan keras pada waktu lain sehingga dapat mengganggu
sesama lainnya.
l) Memasak di dalam kamar atau blok hunian.
m) Menyimpan, memiliki, dan menggunakan telepon seluler serta
sarana komunikasi lainnya.
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n) Membentuk kelompok atau golongan berdasarkan SARA
(suku, ras, dan agama) dan berdasarkan ikatan emosional
lainnya yang eksklusif dan deskriminatif.
2) Sanksi untuk narapidana
Bagi Narapidana yang melanggar tata tertib akan di kenai sanksi
sebagai berikut:
a) Sanksi ringan yaitu: peringatan, teguran, dan diisolasi.
b) Sanksi sedang yaitu: peringatan, teguran, diisolasi, straff cell 1
s/d 6 hari, straff cell 2 kali 1 s/d 6 hari dan atau tidak diusulkan
remisi.
c) Sanksi berat yaitu: diisolasi, straff cell 1 s/d 6 hari, straff cell 2
kali 1 s/d 6 hari, tidak diusulkan remisi dan atau dicabut
haknya untuk program PB, CB, CMB.
12. Kepengurusan Takmir Masjid Rutan Kelas 1 Surakarta
Di Rutan Kelas 1 Surakarta memiliki fasilitas masjid yang di
beri nama Masjid An Nur. Jumlah kepengurus didalam Masjid
tersebut ada 14 orang. Masjid An Nur salah satu fasilitas yang
digunakan dalam memberi bimbingan pada Narapidana yang
beragama islam.
Tabel 9
Nama Jabatan Blok
Samidin Ketua C-1
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Sumadi Wakil Ketua B-4
Maman Nurjaman Sekretaris B-6
Pilihanto Kordinator Infak dan Sedekah B-6
Parimin Kordinator Tamping B-6
Sri Wodiyanto Kordinator Adm dan Absensi B-4
Parimin Kordinator Pengajar Sholat B-6
Abu Saeri Kordinator pengajar Iqro B-4
Agung Panca Kordinatotor Pendamping Al
Quran
B-4
Muh Adnan Kordinator Pendamping Mental C-3
Sujadi Kordinator Tausiyah B-6
Beni Herlando Kordinator IT dan Multi media B-4
B. Hasil Temuan Penelitian
1. Jenis-jenis Bimbingan Mental di Rutan Kelas 1 Surakarta
Ada dua jenis bimbingan mental yang dilakukan di Rutan Kelas
Satu Surakarta yaitu:
a. Bimbingan Mental Kepribadian
Kalau kita disini lebih mengarahkan mereka ( Narapidana
Remaja Kasus Narkotika) pada konseling vicity, karena mereka
kemungkina sudah terkena HIV, maka dari itu kita arahkan dulu
ke konseling vicity (di Klinik). Kalau batasan saya disisni saya
lebih fokus pada anak-anak yang depresi.S10W10 Baris 80-90.
Proses bimbingan mental yang dilaksanakan oleh
pembimbing kepribadian lebih fokus pada bimbingan pridadi.
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Pembina kepribadian lebih bersifat pribadi dan langsung mengena
pada psikis narapidana. Saat narapidana remaja tiba di Rutan
pembimbing Rohani bertugas mengali informasi terdahulu.
melakukan konseling VCT, apakah remaja ini terkena HIV AIDS,
dan diarahkan pada karier atau minat bakat yang mereka miliki.
Ada dua kegiatan bimbingan saat melakukan bimbingan mental
kepribadian yaitu:
1) Konseling VCT
Konseling VCT adalah kepanjangan dari voluntary
counseling and testingatau bisa diartikan sebagai konseling
dam tes HIV. Layanan ini bertujuan untuk membantu
pencegahan, perawatan, serta pengobatan bagi penderita
HIV AIDS. VCT bisa dilakukan di Puskesmas, Rumah
Sakit dan Klinik penyedia layanan VCT.
Konseling VCT adalah proses konseling untuk
mengidentifikasi narapidana remaja mengidap virus
HIV/AIDS atau tidak. Konseling ini dilakukan Rutan Kelas
1 Surakarta kesehatan Narapidana yang lain lebih terjaga
dan ada perhatian khusus terhadap Narapidana yang
mengidap virus HIV/AIDS.
Pada dasarnya VCT bersifat rahasia dan dilakukan
secara sukarela. Artinya hanya dilakukan atas inisiatif dan
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pesetujuan seseorang yang datang pada penyedia layanan
VCT untuk diperiksa. Hasil pemeriksaan pun telah terjaga.
Ada beberapa tahap dalam VCT yaitu:
a) Konseling Pra Tes
Tahap ini dilakukan pemberian informasi tentang
HIV/AIDS. Kemudian konselor memulai diskusi
dan klien diharapkan jujur menceritakan kegiatan
sebelumnya yang di curigai dapat beresiko penyebab
HIV, seperti aktivitas sehari-hari, riwayat seksual,
penggunaan narkoba suntik, menerima trsnsfusi
darah dan lain sebagainya.
b) Tes HIV
Tahap yang kedua adalah tes HIV, setelah klien
mendapatkan informasi yang jelas tentang
HIVmaka konselor akan memperjelas mengenai
pemeriksaan yang akan dilakukan. Dan juga
meminta persetujuan dari klienuntuk dilakukan
pemeriksaan tes HIV.
c) Konseling Pasca Tes
Setelah menerima hasil tes klien, kaka klien akan
menjalani tahapan pasca tes konseling. Apabila ttes
negatif konselian akan tetap memberi pengetahuan
tentang HIV/AIDS, jika positif maka konselor akan
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memberikan dukungan emosional agar penderita
tak patah semangat.
Manfaat melakukan VCT
Virus HIV/AIDS harus diwaspadai karena virus HIV
tidak memiliki gejala awal yang jelas sehingga tanpa
penegtahuan yang cukup penyebaran HIV akan semakin
sulit dihindari. Oleh karena itu VCT dilakukan sebagai
langkah awal untuk mendapatkan informasi menganai
apakah orang ini terkena HIV, juga agar  penderida HIV
bisa mendapatkan peryolongan kesehatan yang
dibutuhkan. Jadi manfaat utama dari VCT adalah
sebagai langkah awal pencegahan dan pengendalian
HIV/AIDS.
2) Bimbingan Karier
Bimbingan karier dilakukan untuk kegiatan sehari-hari
Narapidana remaja kasus narkotika. bimbingan karier berfungsi
untuk mengenalkan dan memperdalam minat bakat Narapidana
remaja kasus Narkotika. di dalam Rutan mereka akan di bimbing
dan dilatih sesuai bakat masing-masing.
3) Pendampingan Mental pada narapidana baru
Pendampingan mental pada narapidana baru dilakukan
selama 10 hari, yaitu pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan
sabtu. Pendampingan mental dilakukan oleh para pembimbing.
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Bimbingan mental pada narapidana baru diberikan secara
kelompok dan individu.
Dalam pemberian bimbingan mental para pembimbing juga
menyuruh para nara pidana membaca buku-buku dengan nilai
agama dan sosial di sela-sela para narapidana menunggu giliran
untukdi berikan bimbingan mental.
Pendampingan mental ini dilakukan dengan bergiliran juga.
Sambil menunggu giliran mereka dibimbing para narapidana
Kasus Narkotika baru meraka dikasih buku buku bacaan tentang
agama. Rutan Kelas 1 Surakarta juga menyediakan Perpustakaan.
b. Bimbingan mental Kerohanian
Proses bimbingan mental kerohanian merupakan tahap
lanjut dari bimbingan mental kerohanian. Pada bimbingan
kepribadian narapidana di fokuskan pada kepribadian dan
pendataan agama, minat bakat dan jangkit HIV AIDS atau tidak.
Bimbingan rohani lebih mengarah pada agama mereka masing
masing. Jika agama kereka islam akan disarkan pada kegiatan-
kegiatan ke Islaman begitu juga dengan agama Kristen, katholik,
bunda, hindu.
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pembimbing dalam
melaksanakan bimbingan mental dalam memanfaatkan fasilitas
masjid yaitu:
1) Fasholatan
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Fasholatan adalah kegiatan belajar sholat bagi pada
narapidana yang belum bisa sholat dan ingin menjalani sholat. Belajar
sholat merupakan langkah awal dimulainya membimbing akhlaq atau
mental bagi para narapidana. Bapak Nur Rahman menuturkan “
bahwa jika sholatnya baik maka baik pula keseharian para napi, maka
dari itu bagi setiap narapidana selalu disuruh-suruh untuk melakukan
sholat 5 waktu”.  Untuk yang belum bisa program ini sangat
membantu bagi para narapidana yang belum bisa sholat.
Fasolatan ini dilakukan setiap hari pada jam 08.00-09.00
WIB. Pembinaan sholat dilakukan dengan metode demontrasi, dan
dilakukan secara berkelompok. Jika satu menjalankan praktek dan
kelompok yang lain menunggu. Hal ini dilakukan agar efektif dan
efisien. Kegiatan sholat ini dijalankan oleh pengurus Takmir masjid
An Nur. Dalam kegiatan ini juga ada catatanya, apakah mereka ada
kemajuan apa tidak semua ada laporanya. Dan jika sudah lulus maka
mereka di buku prestasi itu dinyatakan lulus. (observasi )
2) Membaca Iqro dan Al Quran
Membaca iqro dan membaca Al Quran adalah program kedua
setelah fasholatan. Karena jika sudah aktif dalam sholat tidak cukup
hanya sholat saja, akan tetapi masih ada program lanjutan yang
dilaksanakan oleh para pembimbing yaitu membaca iqro sama
membaca Al Quran.  Program ini bertujuan agar para narapidana
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dapat membaca Al Quran dan mengisi waktu dengan hal-hal yang
positif di dalam Rutan.
Para PK memanfaatkan para narapidana dalam kegiatan ini.
Para narapidana yang sudah Al quran dan bersedia menjadi guru
mengaji, mereka akan di bina dan di bimbing khusus untuk menjadi
guru. Kewgiatan membaca Al Quran ini dilakukan secara berkelas,
yaitu dari jilid satu sampai dengan jilid 6. Jadwal kegiatan ini setiap
hari pada jam 09.00-10.00. Dilakukan secara bergantian dan mereka
harus menyetorkan buku prestasinya juga.  Dalam membaca Iqro dan
Al Quran dari Bantuan Hukum juga memanfaatkan para narapidana
untuk menjadi Guru.
3) Bedal Al Quran
Bedal Al Quran adalah program lanjutan dari program
membaca Al Quran dalam membimbing mental para narapidana.
Karena disini para narapidana membedah ayat-ayat yang ada didalam
Al Quran dan di dampingi oleh para PK. Bedah Al Quran bertujuan
untum membantu para narapidana agar mereka paham isi Al quran
dan menambah wawasan agama mereka.
Dalam bedah Al Quran, para narapidana membaca satu sampai
3 ayat lalu diartikan, di tafsirkan, di cari asbabul nuzulnya lalu di
jelaskan oleh pak Ustad. Setelah ini ada sesi tanya jawab, agar para
narapidana yang belum paham bisa lebih memahami. Dalam hal ini
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pihak rutan bekerjasama dengan para hafidz dari pondok pesantren
Darul Quran cabang Solo dan para ustad dari luar. Untuk bedah Quran
ini dilakukan setiap hari senin sampai kamis selesai sholat ashar
sampai jam 16.00 WIB.
4) Tausiyah
Tausiyah adalah metode bimbingan mental yang dilakukan
oleh para pembimbing agar para narapidana sadar akan kesalahan
mereka. Tausiyah dilaksanakan setiap hari pada jam 11.00 sampai
waktu sholat dhuhur dilaksanakan. Tausiyah dilakukan untuk
memberi materi keagamaan dan selalu di sisispkan motivasi agar
paranarapidana berubah menjadi lebih baik.
Dalam tausiyah yang dilakukan para penceramh
diutamakan agar mengisi materi tentang akhlaqkul karimah, yang
mana paranarapina akan sadar dengan perbuatan-perbuatan negatif
yang ia lakukan sehingga bisa masuk dalam rutan. Dalam
memberi tausiyah para pengisi tridak hanya memberikan materi
tentang agama akan tetapi juga nilai-nilai sosial, budaya dan yang
lainya.
Tausiyah ini dilakukan di dalam masjid. Dengan di
berikanya tausiyah kesadaran narapidana akan keberagamaan adan
menjadi lebih besar. Tausiyah ini diadakan agar mengoptimalkan
program-program yang lain. Dalam tausiyahpun para pembimbing
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juga menggunakan metode tanya jawab agar ada interaksi antara
pendamping dan narapidana.
5) Yasinan
Yasianan dilakukan setiap hari kamis malam. Yasinan
dilakukan perkamar yang mana mereka sudah sadar dengan diri
mereka. Hal ini dilakukan untuk mengisi waktu kosong dikamar
dengan hal-hal yang positif.
6) Pesantren kilat
Kegiatan ini dilakukan setiap ramadan tiba, pada waktu 10
hari terakhir. Pesantren ini dilakukan untuk memberi kegiatan
yang positif pada narapidana di bulan ramadan. Kegiatan ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas iman para narapidana.
Pesantren kilat diadakan hanya untuk narapidana yang mau dan
sadar akan pentinya kegiatan ini, dan pihak rutan pun tidak
memaksa kepada yang tidak mau ikut.
Dalam kegiatan pesantren kilat ini ada beberapa agenda
yang dilakukan. Seperti halnya tausiyah setelah sholat 5 waktu,
qataman quran, buka bersama, kajian harian fiqih dan akhlaq, dan
lomba-lomba tentang kebaikan. Lomba yang diadakan meliputi
kelompok terfavorit, santri terfaforit, santri tertua, santri termuda,
dan yel-yel terbaik.
7) One Day One Juz
87
One day one juz adalah suatu program baru yang dilakukan
oleh para pembimbing dan takmir masjid. Karena hal ini
dilakukan karena dinilai sangat bermanfaat bagi narapidana. One
day one juz sudah berjalan selama 2 bulan. Kegiatan ini
memanfaatkan para narapidana dan pembimbing yang bersedia
membaca setiap hari 1 juz, agar selama sebulan bisa
mengkhatamkan Al Quran.
8) Lomba di Akhir Tahun
Lomba akhir tahun ini dilaksanakan di bulan desember dan
di akhir tahun. Lomba ini bertujuan untuk evaluasi dari para
narapidana, apakah mereka benar-benar lebih baik, biasa saja atau
tambah buruk selam di bimbing di dalam rutan. Ada bebrapa
macam lomba yang dilaksana meliputi, lomba merawat jenazah,
lomba sholat, lomba tausiyah, lomba Adzan, lomba membaca Al
Quran dan Iqro. Lomba ini juga bertujuan dengan baik karena
lomba ini tentang mental dan kerohanian.
2. Proses Bimbingan Mental
Proses tahap bimbingan mental di Rutan Kelas Satu Surakarta
ada 3 tahap yaitu:
a. Tahap Awal
Tahap awal ini terdiri dari:
1) Narapidana Remaja kasus narkotika yang baru datang
akan melaksanakan konseling visity, dan narapidana
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juga akan di tes HIV/AIDS apakah mereka terkena atau
tidak. Narapidana remaja yang baru masuk akan di
klasifikasi dalam agama dan kepercayaan masing-
masing dan minat bakat masing-masing.
2) Jika Narapidana remaja kasus narekotika beragama
islam meraka akan diarahkan mengisi formulir untuk
kegiatan-kegiatan bimbingan mental yang dilakukan di
masjid.
3) Setelah mengisi formulir pendaftaran petugas
administrasi memasukkan data Narapidana di dalam
data komputer agar narapidana secera otomatis dapat
masuk di data pusat.
4) Penunjukan Wali pembimbing, penunjukan wali ini
bertujuan agar narapidana remaja ini lebih terpantau di
setiap kegiatan bimbingan mental.
5) Narapidana remaja kasus narkotika harus beradaptasi
agar dengan lingkungan di dalam Rutan, karena jika
tidak beradaptasi para narapidana akan merasa asing
bahkan depresi merasakan suasana Rutan yang begitu
berbeda dengan lingkungan luar.
b. Tahap Lanjut
Tahap lanjut terdiri dari:
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1) Klasifikasi dan pemilihan guru kegiatan masjid,
narapidana akan diklasifikasikan dari membaca Iqro
satu sampai enam dan Al Quran, selanjutnya akan di
pilihkan gurunya masing-masing yang sesuai
dengan jilidnya.
2) Narapidana remaja kasus narkotika di bekali buku-
buku prestasi. Setiap narapidana akan dibekali
buku-buku prestasi, hal ini bertujuan untuk
mengkroscek apakah naeapidana remaja aktif atau
tidak, ada peningkatan atau tidak. Dengan buku
prestasi pengawasan narapidana bisa terbantu.
3) Melaksanakan program-program yang dilaksanakan
di masjid dan membawa buku prestasi yang
nantinya di priksa oleh pembimbing
4) Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjut.
Narapidana yang prestasi bagus dan di nilai mental
dan akhalq sudah mulai membaik mereka akan di
nilai. Nilai ini bertujuan untuk mempermudah
mengirus Cuti Bersyarat dan Bebas Bersyarat.
c. Tahap Akhir
Tahap akhir terdiri dari:
a) Pembimbing memberi bimbingan individu sebelum mereka
keluar dari Rutan. Setelah Narapidana Remaja kasus
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Narkotika menunjukan hasil yang bagus dan mengurus
Bebas Bersyarat dan Cuti Bersyarat mereka akan di
bimbing secara mendalam agar mereka benar-benar taubat
dan tidak mengulanginya kembali. Agar di luar mereka bisa
mengamalkan amas sholeh dan menerapkan ilmu yang telah
di dapat dirutan.
b) Rencana program akhir. Rencana program akhir bertujuan
untuk mengawasi narapidana remaja yang telah cuti
bersyarat dan bebas bersyarat saat berada di lingkungan
luar. Rencana program akhir ini berkerjasama dengan
Bapas.
Dari hasil penelitian diatas bahwa bimbingan mental yang
dilakukan oleh Rutan Kelas Satu Surakarta ada dua garis besar
yang saya tanggap yaitu proses bimbingan yaitu bimbingan mental
kepribadian dan bimbingan mental kerohanian. Bimbingan mental
kepribadian lebih bersifat pribadi sedangkan bimbingan
kepribadian mental kerohanian lebih bersifat bimbingan kelompok
dan dilakukan di dalam tempat-tempat peribadatan.
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara dengan para
Pembimbing Kemasyarakatan di Rutan Kelas Satu Surakarta bahwa
setiap Narapidana Remaja Kasus Narkotika akan mendapatkan
pembinaan dan pengawasan dari pihak Rutan, dan tidak ketinggalan
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bimbingan mental selalu di berikan kepada para Narapidana Remaja
Kasus Narkotika.
Bapak Nur Rahman menyatakan bahwa Narapidana Remaja
Kasus Narkotika akan mendapatkan bimbingan mental yang terdiri
dari bimbingan pribadi dan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh
para Pembimbing.
Bimbingan pribadi pada Narapidana Remaja Kasus Narkotika
mereka akan di dampingi di 10 hari awal, mereka akan di dampingi
secara rutin oleh para pendamping. Dalam pendampingan itu mereka
di tanya sebab sebab mereka memakai atau menjual atau memakai dan
menjual narkotika, lalu di bacakan pasalnya dan ancaman hukumanya
agar mereka menyadarinya. Mereka juga akan diarahkan kedalam hal-
hal yang baik, pemberian nasehat. Bimbingan pribadi juga di berikan
saat mereka akan melakukan cuti bersyarat atau bebas bersyarat.
“Kalau untuk pembagian tugas itu di tentukan dari pusat mas,
yaitu KEMENKUHAM lewat Direktorat jendral pemasyarakatan dan
kenapa ada bimbingan mental di keduanya itu karena ada beberapa
hal yang membedakan. Disini kan terdiri dari beberapa agama ya
mas agar mereka dominan terhadap agama masing masing makanya
di bagi. Sebenarnya mental itu masuk dalam kepribadian dan
kerohanian dan kerohanian pun juga masuk kedalam kepribadian,
akan tetapi ada tugasnya masing-masing ada tupoksinya masing
masing, kalau kerohanian ya mereka fokus pada kegiatan keagamaan
masing-masing tapi untuk kita ya kita fokus langsung ke psikis dan
mentalnya sebelum mereka itu di bimbing mental oleh pembina
kerohanian.” S10W10 baris 40-60
Bimbingan kelompok di berikan pada kegiatan-kegiatan yang
bersifat bersama dan kebanyakan dilakukan di masjid, seperti halnya
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sebelum sholat jamaah di adakan Tausiyah, setelah sholat jamaah di
adakan tausiyah, latihan sholat, baca iqro, baca Al Quran, Bedah Al
Quran dan kajian- kajian keislaman lainya.
Ada mas, dihari Selasa jam 3-4 ada pembinaan khususnya untuk
guru, lalu mereka dibina dalam membaca al-quran agar benar.
Pembinaan guru itu, kita juga bekerjasama dengan Darul Qur’an
yaitu setiap hari Selasa dan Kamis. Ya semua kegiatan difokuskan
dimasjid mas, akan tetapi ada tahap- tahapnya, dan ada ruangan
tersendiri untuk bimbigan mental secra pribadi mas, yaitu saat
mereka akan Cuti bersyarat atau bebas bersyarat. Untuk metode yang
saya gunakan adalah metode ceramah, itu setiap hari jam 11-12 dan
3-4 sor, lalu ada metode hafalan, metode penanyangan slide, dialog
interaktif.S7W7 baris 45-55
Narapidana Remaja Kasus Narkotika mengalami perubahan
yang baik setelah diadakanya proses bimbingan mental oleh para
pembimbing. Meningkatnya kesadaran, perilaku yang baik dan
kesadaran dalam beragama yang baik. Adanya peningkatan 70% dari
proses bimbingan mental, artinya Narapidana Remaja Kasus
Narkotika menjadi sadar dan tidak mengulangi hal yang salah. Sisa
30% menandakan adanya kendala-kendala dan kesulitan yang
dilakukan pembimbing saat memberikan proses bimbingan mental.
Kendala inilah yang mengakibatkan belum sempurnanya proses
bimbingan mental, seperti halnya kurang kesadaran mereka, saat di
bimbingan mereka tidak serius, jumlah pembimbing dan yang di
bimbing tidak sebanding, dan faktor usia.
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3. Hasil Bimbingan Mental di Rutan Kelas 1 Surakarta
Ada dua hasil Narapidana Remaja kasus Narkotika yang
menjadi sampel dalam Bimbingan Mental di Rutan Kelas Satu
Surakarta. Peneliti mengguna Purpose Sampling untuk kriteria
Narapidana Remaja Kasus Narkotika, yakni:
a. Narapidana Remaja yang berhasil di bimbing
Narapidana remaja yang berhasil di bombing ada
beberapa kategori yaitu:
1) Berubah menjadi baik perilakunya di dalam maupun
diluar Rutan
2) Mampu dan rajin mengerjakan sholat 5 waktu
3) Mampu dan rajin membaca Al Quran
4) Berjilbab bagi yang perempuan
b. Narapidana Remaja yang belum berhasil dibimbing
Ada beberapa hal bimbingan mental dikatakan belum
berhasil yaitu:
1) Susah diajak melakukan sholat 5 waktu
2) Perilakunya masih buruk
3) Jika bebas masih melakukan tindakan lagi
Narapidana Remaja kasus Narkotika yang pertama
berinisial STP, beliau terjerumus memakai narkotika sebagai
doping kerja agar fisik dia kuat. Lalu untuk Narapidana yang
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kedua yang berinisial DB, remaja yang kali ini memakai
narkoba awalnya hanya iseng-iseng dan di ajak teman.
Narapidana Remaja Kasus Narkotika yang ketiga berinisial
AR, remaja yang satu ini memakai Narkotika terpengaruh teman
dan tergiur untungnya. Karena remaja yang ketiga ini berawal
dari memakai lalu ia ikut-ikutan menjual.
Narapidana Remaja Kasus Narkotika yang keempat
berinisial TAF, dia memakai karena faktor krluarga dan
terpengaruh teman. Dan untuk narapidana Remaja Kasus
Narkotika yang terakhir adalah AA, Ia memakai narkotika
awalnya penasaran dengan narkotika lalu ia kecanduan dan lama
kelamaan saya ikut menjadi pengedar mas.
Menurut hasil wawancara dengan pembimbing yang
membimbing mereka, setiap narapidana remaja kasus Narkotika
itu mendapatkan bimbingan yang intens. Para pembimbng tidak
hanya memilah-milah dalam membimbing hanya saja tinggal
remaja itu cepat sadar atau tidak. Jika mereka cepat sadar ya
mereka akan segera membaik tapi jika kesadaran mereka kurang
ya bimbingan mental yang di berikan itu akan mental. Dari
keenam Narapidana Remaja Kasus Narkotika diatas bahwa
hanya ada satu yang kurang maksimal yaitu Narapidana dengan
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inisial TAF, karena masih leda-ledenya ia mengikuti setiap
bimbingan Mental dan kegiatan kemasjidan.
Ada dua bimbingan mental yang dilaksanakan Rutan kelas
Satu Surakarta. Yang pertama bimbingsn mental yang dilakukan
oleh Pembina Kepribadian dan yang kedua dilakukan oleh
pembina kerohanian. Ada perbedaan dalam bimbingan yang
meraka lakukan yaitu bimbingan mental yang dilakukan oleh
pembina kepribadian lebih bersifat pribadi dan langsung
mengena pada psikis narapidana, akan tetapi bimbingan mental
yang dilakukan oleh pembina kerohanian lebih bersifat
kelompok dan lebih mengarah pada agama.
Yang paling dominan adalah memberi asesmen resiko
untuk para narapidana, yang terdiri dari anak-anak, remaja,
dewasa dan lansia. Mereka yang terjerat kasus kriminal kita
telusuri kok bisa melakukan itu semua lalu nanti kita arahkan ke
hal-hal yang lebih baik dan tidak mengulangi kasus yang sama
agar tidak kembali disini. Dan kita juga bertugas untuk
menelusuri kinat bakat dari narapidana remaja kasus narkotika,
remaja mempunyai bakat apa kita telusuri dan kita arahkan ke
bakat itu. Ini yang dinamakan bimbingan kerja.S10W10
Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing itu berhasil karena
dari sampel yang di ambil secara acak pun empat dari lima
narapidana remaja kasus naerkotika itu berhasil, namun masih
ada juga narapidana remaja yang kurang berhasil.
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C. Analisis Hasil Penelitian
Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik anak-anak,
remaja, maupun dewasa. Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
manfaatnya kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat di
kembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. Bimbingan berarti
memberikan bantuan atau pertolongan, makna bantuan dalam bimbingan
menunjukkan bahwa yang aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi
masalah atau mengambil keputusan adalah individu sendiri ( Nurihsan.
2006: 6).
Berdasarkan teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
bimbingan yang dilakukan di Rutan Kelas Satu Surakarta bertujuan untuk
membantu klien agar mampu menyeseuaikan diri dengan lingkungannya
meskipun sedang di tahan atau berurusan dengan hukum. Mampu
mengembangkan potensi yang ia miliki di dalam Rutan. Bimbingan
mental yang dilakukan di Rutan kelas Satu Surakarta lebih mengarah pada
nilai-nilai agama dan sosial, seperti halnya di arahkan untuk sholat lima
waktu, belajar iqro, al quran pemberian motivasi dan penyelesaian
masalah jika ada masalah dengan narapidana yang lain.
Bimbingan yang diberikan berupa bimbingan individu dan
kelompok. Bimbingan mental yang dilaksanakan oleh pembina
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kepribadian dilaksanakan setiap awal Narapidana Remaja Kasus
Narkotika awal masuk Rutan. Bimbingan Mental yang dilakukan oleh
pembina kepribadian ada beberapa jenis yaitu
a. Konseling VCT
Konseling VCT adalah kepanjangan dari voluntary counseling
and testingatau bisa diartikan sebagai konseling dam tes HIV.
Layanan ini bertujuan untuk membantu pencegahan, perawatan, serta
pengobatan bagi penderita HIV AIDS. VCT bisa dilakukan di
Puskesmas, Rumah Sakit dan Klinik penyedia layanan VCT.
Konseling VCT adalah proses konseling untuk mengidentifikasi
narapidana remaja mengidap virus HIV/AIDS atau tidak. Konseling
ini dilakukan Rutan Kelas 1 Surakarta kesehatan Narapidana yang lain
lebih terjaga dan ada perhatian khusus terhadap Narapidana yang
mengidap virus HIV/AIDS. Pada dasarnya VCT bersifat rahasia dan
dilakukan secara sukarela. Artinya hanya dilakukan atas inisiatif dan
pesetujuan seseorang yang datang pada penyedia layanan VCT untuk
diperiksa.
b. Bimbingan Karier
Bimbingan karier dilakukan untuk kegiatan sehari-hari
Narapidana remaja kasus narkotika. bimbingan karier berfungsi untuk
mengenalkan dan memperdalam minat bakat Narapidana remaja kasus
Narkotika. di dalam Rutan mereka akan di bimbing dan dilatih sesuai
bakat masing-masing.
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c. Melakukan pendampingan bagi Narapidana Remaja Kasus Narkotika.
pembimbing kepribadian akan selalu mendampingi Narapidana Remaj
kasus Narkotika selama ia berada didalam Rutan. Narapidana Remaja
kasus Narkotika akan mengalami stres, depresi dan terganggu kondisi
psikisnya. Inilah tugas pembina kepribadian yaitu menstabilkan  psikis
narapidana remaja agar mereka tegar, dan menerima hukuman dan
tidak mengulanginya kembali.
Bimbingan yang dilaksanakan oleh pembina Rohani bersifat
bimbingan kelompok dan dilaksanakan di dalam masjid. Ada beberapa
kegiatan bimbingan mental kerohanian, yaitu:
a. Fasholatan
b. Membaca Iqro dan Al Quran
c. Bedah Al Quran
d. Tausiyah
e. Yasinan
f. Pesantren kilat
g. One day one jus
h. Lomba akhir tahun
Dari beberapa kegiatan ini bertujuan untuk memberi bimbingan
mental pada Narapidana remaja kasus narkotika yang mendekam di
Rutan Kelas Satu Surakarta. Agar mental dan akhlaq dab mental mereka
menjadi baik dan tidak mengulangi penyalahgunaan Narkotika lagi.
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Pembimbing kemasyarakatan di Rutan Kelas Satu Surakarta
berjumlah 10 orang dan 5 diantaranya khusus Bimbingan Mental atau
Rohani. Pembimbing Kemasyarakatan di Rutan Kelas Satu Surakarta
memanfatkan para Narapidana yang berkompeten untuk membantu
proses bimbingan mental di Masjid.
Secara prosedural di Rutan Kelas satu surakarta, ada tiga tahap
proses bimbingan mental yaitu tahap awal,  tahap lanjut dan tahap akhir.
a. Tahap Awal
Tahap awal ini terdiri dari:
1) Narapidana Remaja kasus narkotika yang baru datang akan
melaksanakan konseling visity, dan narapidana juga akan di tes
HIV/AIDS apakah mereka terkena atau tidak. Narapidana
remaja yang baru masuk akan di klasifikasi dalam agama dan
kepercayaan masing-masing dan minat bakat masing-masing.
2) Jika Narapidana remaja kasus narekotika beragama islam
meraka akan diarahkan mengisi formulir untuk kegiatan-
kegiatan bimbingan mental yang dilakukan di masjid.
3) Setelah mengisi formulir pendaftaran petugas administrasi
memasukkan data Narapidana di dalam data komputer agar
narapidana secera otomatis dapat masuk di data pusat.
4) Penunjukan Wali pembimbing, penunjukan wali ini bertujuan
agar narapidana remaja ini lebih terpantau di setiap kegiatan
bimbingan mental.
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5) Narapidana remaja kasus narkotika harus beradaptasi agar
dengan lingkungan di dalam Rutan, karena jika tidak beradaptasi
para narapidana akan merasa asing bahkan depresi merasakan
suasana Rutan yang begitu berbeda dengan lingkungan luar.
b. Tahap Lanjut
Tahap lanjut terdiri dari:
1) Klasifikasi dan pemilihan guru kegiatan masjid, narapidana akan
diklasifikasikan dari membaca Iqro satu sampai enam dan Al
Quran, selanjutnya akan di pilihkan gurunya masing-masing
yang sesuai dengan jilidnya.
2) Narapidana remaja kasus narkotika di bekali buku-buku prestasi.
Setiap narapidana akan dibekali buku-buku prestasi, hal ini
bertujuan untuk mengkroscek apakah naeapidana remaja aktif
atau tidak, ada peningkatan atau tidak. Dengan buku prestasi
pengawasan narapidana bisa terbantu.
3) Melaksanakan program-program yang dilaksanakan di masjid
dan membawa buku prestasi yang nantinya di priksa oleh
pembimbing.
4) Klasifikasi berdasarkan hasil penilaian lanjut. Narapidana yang
prestasi bagus dan di nilai mental dan akhalq sudah mulai
membaik mereka akan di nilai. Nilai ini bertujuan untuk
mempermudah mengirus Cuti Bersyarat dan Bebas Bersyarat.
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c. Tahap Akhir
Tahap akhir terdiri dari:
1) Pembimbing memberi bimbingan individu sebelum mereka
keluar dari Rutan. Setelah Narapidana Remaja kasus Narkotika
menunjukan hasil yang bagus dan mengurus Bebas Bersyarat
dan Cuti Bersyarat mereka akan di bimbing secara mendalam
agar mereka benar-benar taubat dan tidak mengulanginya
kembali. Agar di luar mereka bisa mengamalkan amas sholeh
dan menerapkan ilmu yang telah di dapat dirutan.
2) Rencana program akhir. Rencana program akhir bertujuan untuk
mengawasi narapidana remaja yang telah cuti bersyarat dan
bebas bersyarat saat berada di lingkungan luar. Rencana
program akhir ini berkerjasama dengan Bapas.
Bimbingan Mental yang dilaksanakan di Rutan Kelas Satu
Surakarta diharapkan mampu merubah perilaku, akhlaq dan moral
Narapidana Remaja Kasus Narkotika agar tidak mengulangi menggunakan
dan menjual Narkotika lagi.
Hasil dari bimbingan mental yang dilaksanakan di Rutan Kelas
Satu Surakarta ada dua kategori yaitu:
a. Narapidana Remaja yang berhasil di bimbing
Narapidana remaja yang berhasil di bombing ada beberapa kategori
yaitu:
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1) Berubah menjadi baik perilakunya di dalam maupun diluar
Rutan.
2) Mampu dan rajin mengerjakan sholat 5 waktu.
3) Mampu dan rajin membaca Al Quran.
4) Berjilbab bagi yang perempuan
b. Narapidana Remaja yang belum berhasil dibimbing
Ada beberapa hal bimbingan mental dikatakan belum berhasil yaitu:
1) Susah diajak melakukan sholat 5 waktu
2) Perilakunya masih buruk
3) Jika bebas masih melakukan tindakan lagi
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi di atas, yaitu
tentang bimbingan mental pada narapidana remaja kasus narkotika di
Rutan Kelas Satu Surakarta baik secara teoritis maupun pengamatan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Bimbingan mental yang dilakukan oleh Narapidana Remaja Kasus
Narkotika di Rutan Kelas Satu Surakarta ada 2 macam, yaitu
bimbingan mental kepribadian dan bimbingan mental Kerohanian.
2. Bimbingan mental kepribadian lebih mengarah pada bimbingan
pribadi dan dilakukan oleh pembina kepribadian.
3. Bimbingan mental kerohanian lebih mengarah pada bimbingan
kelompok dan bersifat keagamaan, dan dilakukan oleh pembimbing
kerohanian.
4. Setelah mendapatkan bimbingan mental, para Narapidana Remaja
kasus narkotika tidak mengulangi hal-hal buruk lagi dan berubah
menjadi lebih baik dan mampu bertanggung jawab di masysrakat.
5. Bimbingan mental yang dilakukan di Rutan  Kelas Satu Surakarta
dilakukan di tempat-tempat peribadatan, di kamar blog dan ruangan
khusus.
104
6. Bimbingan mental yang dilakukan di Rutan Kelas Satu Surakarta
kurang maksimal di sebabkan oleh kurangnya kesadaran para
Narapidana Remaja kasus Narkotika.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dan dengan menyadari adanya
keterbatasan pada hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merasa
perlu untuk mengajukan saran, antara lain:
1. Kepada Pembimbing Kemasyarakatan di Rutan Kelas Satu Surakarta
a. Lebih meningkatkan layanan bimbingan mental agar Narapidana
Remaja Kasus Narkotika memiliki akhlaq dan kepribadian yang
baik.
b. Jangan pernah lelah untuk membimbing Narapidana Remaja
Kasus Narkotika.
2. Kepada Narapidana Remaja Kasus Narkotika
a. Narapidana Remaja Kasus Narkotika harus lebih berhati-hati
dalam bergaul dan memilih teman.
b. Orang tua atau wali Narapidana remaja Kasus Narkotika harus
lebih memperhatikan remaja agar tidak salah bergaul.
c. Orang tua atau wali Narapidana Remaja Kasus Narkotika harus
mengarahkan dan membimbing Remaja kedalam hal-hal yang
positif.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
TRANSKIP WAWANCARA
S1W1
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Nama : Setiasa Teguh Nugroho
Alamat : Sumber, Trengkilan, Banjarsari, Surakarta
Jabatan : Narapidana
Usia : 24 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
Baris Ket Wawancara Tema
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Assalamu’alaikum, selamat siang.
Sebelumnya maaf ini dengan siapa ya ?
Wa’alaikumsalam, siang juga mas. Saya
Setiasa Teguh Nugroho.
Kalau boleh tau umurnya berapa?
Umur saya 24 tahun mas.
Rumah kamu di mana?
Rumahku di Sumber, Trengkilan, Banjarsari,
Surakarta mas.
Apa tujuan kamu menggunakan narkotika?
Untuk doping keja mas, biar badan kuat.
Apa orang tuamu mengetahui kalau kamu
menggunakan narkotika?
Baru kali ini mas setelah saya masuk
penjara.
Bagaimana pandangan kamu mengenai
narkotika?
Pandangan saya mengenai narkotika ada 2
mas, ada baik dan ada buruknya. Bagi saya
baiknya untuk doping kerja, dan buruknya
narkotika itu kan barang haram dan
sanksinya sangat berat, membuat kecanduan.
Sejak kapan kamu memakai narkotika?
Sudah 1 tahun yang lalu mas.
Darimana kamu mendapatkan narkotika
tersebut?
Dari temannya teman (seseorang) mas.
Bagaimana pandangan (pendapat) mu
tentang bimbingan mental yang ada di rutan
ini?
Opening
Tujuan
menggunakan
Narkotika
Pandangan
Narkotika
Pandangan
mengenai
bimbingan mental
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Pandangan saya tentang bimbingan mental
di sini bagus mas, karena bagi saya pribadi
setelah masuk di sini saya langsung didata
dan dibimbing agar menjadi lebih baik.
Manfaat apa saja yang sudah kamu rasakan
selama berada di rutan ini?
Awalnya saya belum hafal bacaan sholat,
sekarang saya sudah hafal. Dulu saya belum
sholat, setelah di sini saya menjadi sholat 5
waktu. Sama dulunya saya belum bisa ngaji
mas, tapi sekarang saya sudah bisa.
Menurut kamu bimbingan mental itu apa?
Membantu agar mental kita menjadi lebih
baik mas.
Lalu, bimbingan mental apa saja yang
diberikan di sini?
Bimbingan sholat, ngaji, tausiah, nasihat.
Manfaat
Bimbingan mental
Bimbingan Mental
Yang dilakukan
TRANSKIP WAWANCARA
S2W2
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Nama : Dani Biyanto
Alamat : Sumber, Trengkilan, Banjarsari, Surakarta
Jabatan : Narapidana
Usia : 22 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
Baris Ket Wawancara Tema
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Assalamu’alaikum, selamat siang.
Sebelumnya maaf ini dengan siapa ya ?
Wa’alaikumsalam, siang juga mas. Saya
Dani Biyanto.
Alamat rumahnya dimana mas?
Di Sumber, Trengkilan, Banjarsari,
Surakarta mas.
Umurnya berapa mas?
22 tahun mas.
Mengapa kamu menggunakan narkotika?
Awalnya hanya iseng-iseng dan diajak
teman mas.
Opening
Tujuan
menggunakan
Narkotika
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Apakah orang tua mengetahui kalau kamu
menggunakan narkotika?
Tidak mas, mereka baru tau setelah saya
masuk rutan.
Bagaimana pandangan kamu mengenai
narkotika?
Pandangan saya ada 2 mas, baik dan buruk.
Baiknya badan menjadi vit, dan buruknya
hukumannya terlalu tinggi.
Darimana kamu mendapatkan narkotika ini
mas?
Dari teman mas.
Sejak kapan kamu menggunakan narkotika?
Udah 1 tahun yang lalu mas.
Menurut kamu bagaimana bimbingan mental
yang ada di rutan ini?
Bermanfaat sekali mas, untuk menambah
ilmu agama dan sosial.
Perubahan apa saja yang kamu alami
selama dibimbing di sini?
Dari belum sholat sekarang saya rajin sholat
5 waktu, dari belum bisa baca iqro’ sekarang
menjadi bisa, dulu saya malas berbuat baik,
hati tertutup, tapi sekarang saya menjadi
sadar setelah dilakukan bimbingan mental di
sini.
Mengapa bimbingan mentalperlu diadakan
di sini?
Karena bisa membuat sadar seseorang, juga
menambah ilmu agama.
Bimbingan mental apa saja yang
dilaksanakan di sini mas?
Bimbingan mental individu untuk
narapidana baru, sholat, ngaji, dan ada
yasinan.
Pandangan
Narkotika
Pandangan
bimbingan Mental
Manfaat
Bimbingan Mental
Bimbingan mental
yang dilakukan
TRANSKIP WAWANCARA
S3W3
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Nama : Adrian Radia
Alamat : Makamhaji, RT 01 RW 16, Kartasura
Jabatan : Narapidana
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Usia : 19 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
Baris Ket Wawancara Tema
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Assalamu’alaikum mas, maaf ini dengan
siapa ya?
Wa’alaikumsalam, saya Adria Radia mas.
Rumahnya dimana mas?
Saya tinggal di Makamhaji RT 01 RW 16
Kartasura mas.
Usia mas Adria sekarang berapa?
19 tahun mas.
Mengapa kamu menggunakan narkotika
mas?
Karena terpengaruh teman mas, sama tergiur
dengan keuntungan.
Jika tergiur untung apakah kamu juga ikut
menjual narkotika tersebut mas?
Iya mas, saya ikut menjualnya juga.
Apakah orang tua kamu juga memakainya?
Kalau orang tua tidak mas.
Apakah kamu kekurangan uang jajan mas
kok diusia yang masih muda sudah ikut
mengedarkan narkotika?
Tidak juga mas.
Bagaimana pandangan kamu tentang
narkotika mas?
Pandangan saya narkotika itu barang-barang
atau obat-obatan yang dilarang oleh agama
dan negara, dan dapat merusak kesehatan
tubuh mas bisa membuat kecanduan jg.
Sejak kapan kamu menggunakan narkotika
mas?
Kalau pemakaian saya sudah 5 tahun yang
lalu mas, tapi ikut mengedarkannya sekitar
satu setengah tahun mas.
Apakah bimbingan mental yang diadakan di
sini menurut mas berhasil? Dan apa
alasannya?
Menurut saya berhasil mas, awalnya saya
belum bisa sholat, setelah di sini saya bisa
sholat mas. dulu saya juga belum bisa baca
iqro’ tapi sekarang saya sudah bisa mas.
Apa yg kamu ketahui tentang bimbingan
Opening
Tujuan
menggunakan
Narkotika
Pandangan
mengenai
Narkotika
Keberhasilan
imbingan mental
Pandangan
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mental?
Bimbingan mental itu membantu mengubah
mental seseorang agar menjadi lebih baik
lagi mas.
Apa saja bimbingan mental yang diadakan
di sini?
Diberi motivasi, pesantren kilat selama 10
hari, tausiyah, dan ada tanya jawab mas.
bimbingan mental
TRANSKIP WAWANCARA
S4W4
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Nama : Tomi Ardias Febrianto
Alamat : Semaki, Umbulharjo, Sleman
Jabatan : Narapidana
Usia : 21 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
Baris Ket Wawancara Tema
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Assalamu’alaikum, selamat sore mas, maaf
ini dengan mas siapa ya?
Nama saya Tomi Ardias Febrianto mas.
Sekarang tinggal dimana mas?
Semaki, Umbulharjo, Klaten mas.
Usianya berapa mas?
Usia saya 21 tahun mas.
Mengapa mas Tomi menggunakan narkoba?
Saya nggak cuma memakai aja mas, tapi
saya juga menjualnya. Awalnya itu saya
terpengaruh teman mas.
Kenapa mas Tomi bisa terpengaruh teman
menggunakan narkoba?
Ya karena iman saya kurang mas.
Apakah mas Tomi selalu dipantau orang
tua?
Tidak mas.
Opening
Tunjuan
Bimbingan mental
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Dari mana mas Tomi mendapatkan
narkotika?
Dari teman saya mas.
Sejak kapan mas Tomi menggunakan
narkoba?
Kalau memakainya sudah 3 tahun yang lalu,
tapi menjualnya 1 tahun mas.
Menurut mas Tomi bimbingan mental yang
ada di sini bermanfaat apa tidak mas?
Bermanfaat mas, tapi saya belum bisa
mengikuti secara ikhlas/sadar, terkadang
saya masih males.
Manfaat
bimbingan mental
TRANSKIP WAWANCARA
S5W5
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018
Nama : Ade Alvindo Nur Kholis
Alamat : Tawangsari, Mojosongo, Jebres, Surakarta
Jabatan : Narapidana
Usia : 22 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
Baris Ket Wawancara Tema
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Assalamu’alaikum, maaf ini dengan mas
siapa?
Wa’alaikumsalam, nama saya Ade Alvindo
Nur Kholis mas.
Alamat rumahnya di mana mas?
Rumah saya di Tawangsari, Mojosongo,
Jebres, Surakarta mas
Umunya berapa mas?
Umur saya 22 tahun mas.
Mengapa kamu memakai narkotika mas?
Awalnya penasaran mas, lalu saya
kecanduan, setelah itu saya mengedarkan
mas.
Bagaimana pandangan kamu mengenai
narkotika mas?
Pandangan saya biasa-biasa aja mas, tapi
Opening
Tujuan memakai
Narkotika
Pandangan
mengenai
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setelah masuk rutan, resikonya berat
kemudian saya merasa takut mas.
Takutnya bagaimana mas? Takut karena
apa?
Takutnya tentang pasal dan hukuman yang
berat mas.
Bagaiman pandangan kamu mengenai
bimbingan mental yang ada di sini mas?
Bagi saya bermanfaat mas, dulu saya nggak
sholat sekarang jadi rajin sholat, sekarang
saya juga berai mengisi tausiyah, bisa baca
iqro’ juga mas.
Tolong mas jabarkan tentang bimbingan
mental yang ada di sini!
Dengan bimbingan mental saya mengetahui
dan sadar mana jalan yang baik dan tidak.
Narkotika
Pandangan
bimbingan mental
TRANSKIP WAWANCARA
S6W6
Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Agustus 2018
Nama : Yeni
Alamat : Plumbon, Mojolaban, Sukoharjo
Jabatan : Pembina Kerohanian Islam
Usia : 46
Pendidikan : S1
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
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Assalamu’alaikum ibu, selamat siang,
dengan ibu siapa, dimana?
Nama saya Yeni, dari Plumbon, Mojolaban,
Sukoharjo.
Sudah berapa lama ibu menjadi
pembimbing?
Saya bekerja sudah 25 tahun mas
Apakah selama 25 tahun ibu menjadi
pembimbing di rutan ini ?
Tidak mas, kerja disini pasti selalu berawal
dari jaga pintu, saya menjadi pembimbing
selama 15 tahun mas.
Metode apa saja yang ibu lakukan untuk
membimbing?
Di sini terjadwal mas untuk bimbingan
mental.
Untuk metode yang digunakan yaitu
tausiyah, motivasi agar selalu menjadi baik,
hafalan surat pendek, latihan bacaan qur’an,
belajar tajwid, dan bimbingan mental
pribadi. Contohnya iri mendekati moment
qurban. Jadi saya selalu mengingatkan dan
bercerita sejarah qurban, manfaat, dll, agar
jiwa dan hati mereka saar mas akan
pentingnya berqurban.
Lalu gimana antusias napi dengan program
bimbingan mental.
Ya antusias, tapi hidayah kan milik Allah.
Jadi ada napi yang sadar, ada juga yang
harus dibujuk, bahkan susah untuk
dibimbing mas.
Media apa saja yang ibu lakukan untuk
memberikan bimbingan mental?
Banyak mas, media utama al-quran dan
hadist, bisa juga pakai LCD, dsb.
Bagaimana komunikasi yang ibu gunakan
untuk memberi bimbingan mental?
Fleksibel mas, saya kadang kasar, kadang
juga lembut. Contoh: jika ada napi yang
kebengetan, pasti saya marah. Alasan marah
saya kan untuk kebaikan mereka mas.
Bagaimana latar belakang remaja
narapidana kasus narkotika?
Jika kasus narkotika itu kebanyakan orang-
orang terdidik (sekolah) dan orang mampu,
Opening
Jadwal Bimbingan
mental
Metode bimbingan
mental
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tapi kalau mencuri, mencopet, orang buta
huruf yang membunuh pun juga ada, karena
narkotika itu harus membeli dengan uang
yang banyak.
Apakah ada kendala dalam memberikan
bimbingan mental?
Ya ada mas, kalau menurut saya kendalanya
kesadaran mereka. Tapi ya alhamdulillah,
sudah banyak yang takut sama kita. Entah
takut peraturan atau apa saya juga belum
paham.
Apakah bimbingan mental yang ibu berikan
sudah berhasil?
Untuk keberhasilan secara dhohir itu sudah
dikatakan berhasil, tapi kalau batin saya juga
belum tau.
Lalu ukuran keberhasilan itu seperti apa bu?
Menurut saya ketika masuk rutan mereka
belum tau apa-apa, seperti huruf hijaiyah,
setelah mereka keluar, jadi tau. Untuk
perempuan yang belum berjilbab, mereka
sekarang berjilbab, dari belum sholat,
sekarang menjadi sholat, dan menjalankan
puasa.
Nilai-nilai apa saja yang ibu tanamkan
dalam memberi bimbingan mental?
Yang utama ya tetap nilai-nilai religius, tapi
juga ada nilai sosial, budaya, sopan santu,
tapi yang utama tetap nilai-nilai keimanan
dan keislaman. Kalau iman dan islam sudah
tertanam, pasti mereka sadar.
Bagaimana prinsip ibuk dan pak Nur dalam
memberikan bimbingan mental?
Kita punya pedoman mas, kita harus kerja
niat ibadah, lalu mempunyai tanggung
jawab, sesama muslim harus saling
menasehati, dan Pak Nur itu orang tegas, dan
mungkin sesuai dengan bidangnya. Karena
beliau awalnya dari Dinas Sosial dan
mempunyai gelar AKS (Ahli Kesejahteraan
Sosial). Maka dari itu pak kepala
menempatkan Pak Nur itu sesuai dengan
tupoksinya. Jika manasihati selalu
disinkronkan dengan al-quran dan hadist.
Antusias
Narapidana
Media yang
dilakukan
Komunikasi yang
dilakukan
Latar belakang
Narapidana remaja
Narkotika
Nilai-nilai yang
ditanamkan
Prinsip Kerja
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Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Agustus 2018
Nama : Samidin
Alamat : Palur, Mojolaban, Sukoharjo
Jabatan : Takmir Masjid
Usia : 57 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
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Assalamu’alaikum bapak, selamat siang,
dengan bapak siapa, dimana?
Nama saya Samidin, dari Palur, Mojolaban,
Sukoharjo.
Sudah berapa lama bapak membantu
bimbingan mental dan menjadi takmir
masjid di rutan ini?
Sudah hampir 2 tahun mas.
Metode apa yang bapak gunakan dalam
membantu proses bimbingan mental?
Untuk membantu, saya hanya menurut
dengan banhub mas, tapai saya juga ada
program atau metode yang lain.
Tahap pertama: narapidana disuruh ke
masjid (bagi yang muslim), kemudian
didaftar dan mengisi formulir.
Tahap kedua: mengikuti kegiatan yang kita
adakan, diantaranya sholat, membaca iqro.
Itu ada timnya mas, untuk iqro’ tetap kita
mulai dari iqro’ 1.
Tahap ketiga: mampu survevi dan mau
membantu narapidana yang belum sembuh.
Contohnya seperti memberikan tausiyah dan
nasehat.
Yang dimaksud dengan tim itu, tim seperti
apa pak?
Tim yang dibentuk oleh takmir, dapat
disebut juga sebgai guru, yaitu napi yang
bersedia/mampu mengajari napi yang lain.
Apakah ada program pembinaan khusus bagi
guru pak?
Opening
Metode bimbingan
mental
Tahap-tahap
bimbingan mental
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Ada mas, dihari Selasa jam 3-4 ada
pembinaan khususnya untuk guru, lalu
mereka dibina dalam membaca al-quran agar
benar. Pembinaan guru itu, kita juga
bekerjasama dengan Darul Qur’an yaitu
setiap hari Selasa dan Kamis.
Lalu untuk antusias narapidana gimana pak?
Ada bermacam-macam mas:
1. Narapidana yang hatinya benar-benar
sadar.
2. Narapidana harus dipanggil, dioyak-
oyak dalam hal kebaikan.
3. RR an mas (Residivise), napi yang
masuk lebih dari 1 kali.
Media apa saja yang bapak gunakan dalam
proses bimbingan mantal?
Medianya itu sama mas, dengan apa yang
disampaikan Pak Nur dan Bu Yeni, tapi saya
hanya akan menambahkan yaitu media
pesantren kilat dan lomba-lomba.
Lalu konsep dalam pesantren dan lomba itu
seperti apa?
Pesantren kilat itu diadakan 30 hari mas, di
bulan ramadhan. Napi mendaftar ke panitia,
karena mereka juga mandapatkan residivise.
Tidak semua napi ikut, tapi untuk yang sadar
dan mau saja untuk mengikuti kegiatan ini.
Untuk pesantren kilat, diadakan beberapa
kegiatan diantaranya:
1. Sholat dhuha
2. Pendalaman materi agama
3. Sholat tahajud
4. Pesantren kilat award (kelompok
terbaik, santri terbaik, santri
terfavorit,, santri teruda, santri
tertua).
5. Setiap kelompok membuat yel-yel
agar selalu semangat
Mengapa award itu diadakan pak?
Agar lebih menarik mas.
Lalu yang lomba itu bagaimana pak?
Loba-lomba kegiatan Islam mas, ada
beberapa lomba, diantaranya:
Bimbingan mental
yang dilakukan
Karakteristik
Narapidana remaja
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1. Lomba merawat jenazah - per blok
2. Lomba sholat jenazah – per blok
3. Lomba tausiyah – perorangan
4. Lomba membaca qur’an –
perorangan
5. Lomba membaca iqro’ – perorangan
Nilai-nilai apa saja yang bapak tanamkan
kepada narapidana?
Ya nilai agama dan nilai sosial mas.
contohnya: kita selalu memotivasi napi agar
rajin bershodaqoh untuk membantu sesama.
Bagaimana ukuran keberhasilan menurut
bapak?
Untuk keberhasilan saya tidap dapat
menghitung secara pasti ya mas, tapi selama
ini kalau saya pandang banyak berhasilnya
mas, karena antusias mereka juga baik.
Kendala apa saja yang bapak alami?
Susah jika membimbing yang usianya sudah
tua, ada juga napi yang malas, kadang saya
memanggil mereka lewat surat mas agar
mereka tau.
Nilai-nilai yang
ditanamkan
Ukuran
keberhasilan
Kendala yang
dialami
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Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018
Nama : Nur Rahman A. KS
Alamat : Boyolali
Jabatan : Pembina kerohanian Islam
Usia : 53 Tahun
Pendidikan : S1
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
Baris ket Wawancara Tema
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Assalamualaikum bapak, bapak selaku
Pembimbing utama, dengan bapak siapa?
Nama saya sesuai yang dtempel dinama
dada ini mas, Nur Rahman AKS, saya lahir
17 Oktober 1961, dan umur saya 57 tahun.
Aks itu gelar atau nama panjangnya bapak?
Opening
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AKS itu Ahli Kesejahteraan Sosial  mas,
dulu saya kuliah di sekolah tinggi
Kesejahteaan Sosial Bandung.
Sudah berapa lama bapak menjadi
pebimbing mental di Rutan Kelas 1
Surakarta?
Saya mulai bekerja di Rutan kelas 1
Surakarta itu 2001 yaitu di bagian pos
pemjaggan dulu mas, karena saya pindahan
dari departemen Sosial Jogja, lalu saya
dipindah di bagian kesehatan selama 2
tahun, ipindah lagi di petugas Blog B ,
selama 9 bulan, dn sya juga merasakan di
bagian Keuangan selama $ tahun, lalu baru
di bagian Pembimbing ini selama 7 tahun
dan di tunjuk sebagai pembimbing mental
atau rohani Islam
Metode apa saja yang bapak gunakan untuk
memberi bimbingan mental?
Untuk metode yang saya gunakan adalah
metode ceramah, itu setiap hari jam 11-12
dan 3-4 sor, lalu ada metode hafalan, metode
penanyangan slide, dialog interaktif.
Untuk tausiyah itu isinya apa saja Pak?
Isinya ya macam-macam mas, tentang Fiqih,
Aqidah, Akhlaq, Siroh dan lain sebagainya,
tapi intinya ya tetap Akhlaq Karena tugas
utama banhubitu sebenarnya merubah
perilaku ynag burk menjadi merilaku yang
baik. Lalu untuk kajian fikih kita biasanya
bekerjasama dengan pihak kemenag.
Bagaimana anda merubah akhlaq
Narapidana Remaja kasus narkotika bapak?
Ya kita simpel mas, intinya kita tidak bosan
menyuruh dan ngoyak-ngoyak para napi
agar meniru akhlaq Rosullulah SAW, agar
akhlak mereka sedikit-sedikit berubah, dari
hal yang sepele, doa- doa setiap hari, perilak
setiap hari, cara makan, cara berpakaian, dan
kita juga menepis hal-hal yang buruk.
Bagaimana antusias Narapidana Remaja
kasus narkotika dalam mengikuti bimbinga
mental pak?
Selama di dampingi ya banyak mas, tingal
petugas itu bosan atau tidak untuk mengajak
dan mendampingi terus. Jika mengandalkan
Metode yang dilakukan
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mesadaran ya belum maksimal mas, karena
tau sendiri mereka masuk kesinai kan karena
hal yang kurang baik.
Bagaimana proses bimbingan yang bapak
laksanakan pada Narapidana Remaja Kasus
Narkotika?
Ya semua kegiatan difokuskan dimasjid
mas, akan tetapi ada tahap- tahapnya, dan
ada ruangan tersendiri untuk bimbigan
mental secra pribadi mas, yaitu saat mereka
akan Cuti bersyarat atau bebas bersyarat.
Bagaimaana respon narapidana dengan
diadaknya program bimbingan mental ini?
Respon para narapidana ya bagus mas, kan
diluara sana mereka jarang mendapatkan
bimbingan dan perhatian seperti saat
dilakukanya proses bimbingana mental. Tapi
juga ada mas anak yang susah di atur jadi
dengan kegiatan ini mereka kurang begitu
tertarik dan seneng.
Bagaimana komunikasi yang anda gunakan
untuk nerinteraksi dengan para Narapidana
remaja kasus Narkotika Bapak?
Kita dalam membimbing itu ada 2 kelompok
mas, yaitu kelompok individu dan
kelompok. Yang kelompok itu bagi mereka
yang sadar dan untuk yang pribadi untuk
mereka- mereka yang susah di bimbing,
bisasnya ada pendampimpingan tersendiri
mas.
Bagaimana latar belakang pendidikan
narapidana remaja kasus narkotika bapak?
Ya bermacam- macam mas, ada yang SMP,
SMA, dan Perguruan Tinggi mas, akan
tetapi kebanyakan SMA. Untuk yang
kejahatan itu ada yang SD dan ada yang
tidak sekolah, tapi untuk Narkotika
kebanyakan SMA.
Fakktor-faktor apa saja yang mendorong
mereka menggunkan Narkotika Bapak?
Faktor lingkungan, faktor imanya lemah,
ekonomi dan Keluarga.
Kendala apa saja yang bapak alami saat
membimbing para napi ?
Kalau kendala itu remaja itu kurang
merespon mas, kesadara mereka masih
Komunikasi yang
dilakukan dengan remaja
Latar belakang Narapidan
remaja
Faktor pendororong
Kendal bimbingan mental
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kurang, harus dioprak-oprak, ngepasi sidang
juga bisa mas, dan ketakutan mas.
Bagaimana ukuran keberhasilan menurut
bapak?
Untuk ukuran keberhasilan menurut saya
adalah mereka berubah menjadi baik mas,
itu minimal. Akan tetapi kita sebagai
pembimbing akan lebih senang dan bangga
ketika mereka sebelum keluar mampu
sholat, membaca al Quran dan Iqro dan mau
mengamalkan di dalam penjara maupun
setelah keluar mas.
Nilai-nilai apa saja bapak yang bapak
tanamkan dalam memberi bimbingan mental
Ya nilai tetap to mas, nilai agama yang
utama  sakan tetapi ada nilai sosial, budaya
dan nilai perilaku yang baik mas.
Ukuran keberhasilan
Nilai-nilai yang
ditanamkan
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S9W9
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Agustus 2018
Nama : Elvira novianingtyas
Jabatan : Narapidana
Usia : 21 tahun
Pendidikan : SMA
Keterangan : P : Peneliti S : Subyek
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Assalamu’alaikum, maaf ini dengan mbak siapa?
Wa’alaikumsalam, nama saya Elvira Novianingsih
Alamat rumahnya di mana mbak?
Rumah saya di Semanggi, Pasar Kliwon Surakarta.
Umunya berapa mbak?
Umur saya 21 tahun mas.
Mengapa kamu memakai narkotika mbak?
Awalnya saya memakai karena tekanan keluarga
mas, lalu saya memakai dari teman.
Bagaimana pandangan kamu mengenai narkotika
mbak?
Pandangan saya awalnya  ya barang haram mas
yang tidak boleh dipakai sembarangan.
Opening
Tujuan
memakai
Pandangan
mengenai
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Bagaiman pandangan kamu mengenai bimbingan
mental yang ada di sini mbak?
Menurut saya bimbingan mental adalah suatu hal
yang membantu mental saya agar menjadi hal yang
lebih baik mas.
Tolong mas jabarkan tentang bimbingan mental
yang ada di sini!
Dengan bimbingan mental saya mengetahui dan
sadar mana hal yang baik dan hal yang buruk mas.
Bagaimana pelaksanan bimbingan mental pasa
narapidana remaja kasus narkotika di blok wanita
mbak?
Pelaksaan bimbingan mental di blok wanita lebih
tertata mas karena lebih sedikit napinya mas, dan
pembimbingya juga enak membimbing.
Perubahan apa saja yang anda rasakan selama
dibimbing mbak.
Kalau yang saya rasakan terasa nyaman mbak, dulu
saat saya masih di luar dan menggunakan narkotika
dunia terasa gelap tapi selama mengenal agam saya
lebih terang mas, lalu saya sekarang istiqomah
berjilbab mas.
Narkotika
Deskripsi
bibinganmental
Peleksanaan
bimbingan
mental
Perubahan
yang dialami
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Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Agustus 2018
Nama : Eka Dewi S. psi
Jabatan : Pembimbing kepribadian
Usia : 40
Pendidikan : S1 Psikologi
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Assalamualaikum ibuk, selamat pagi menjelang
siang ibuk, kalau boleh tau nama ibuk siapa njeh?
Nama saya eka dewi, s. Psi. Saya disisni bertugas
di pembina kepribadian mas
Dimana alamat ibuk?
Jaln flores kampung baru
Riwayat pendididkan ibuk?
Saya bukan asli jawa mas, saya lulusan psikologi
sulawesi utara mas, Gorontalo.
Untuk tugas buk di bagian pengelola kepribadian
ini apa aja buk?
Yang paling dominan adalah memberi asesmen
resiko untuk para narapidana, yang terdiri dari
anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. Mereka
yang terjerat kasus kriminal kita telusuri kok bisa
melakukan itu semua lalu nanti kita arahkan ke
hal-hal yang lebih baik dan tidak mengulangi
kasus yang sama agar tidak kembali disini. Dan
kita juga bertugas untuk menelusuri kinat bakat
dari narapidana remaja kasus narkotika, remaja
mempunyai bakat apa kita telusuri dan kita
arahkan ke bakat itu. Ini yang dinamakan
bimbingan kerja.
Menurut ibuk apa perbedaan tentang tugas pokok
pembina kepribadian dan pembina kerohanian,
sedangkan disana ada bimbingan mental,
bimbingan mental bagaimana yang berbeda itu
ibuk?
Kalau untuk pembagian tugas itu di tentukan dari
pusat mas, yaitu KEMENKUHAM lewat
Direktorat jendral pemasyarakatan dan kenapa
ada bimbingan mental di keduanya itu karena ada
beberapa hal yang membedakan. Disini kan terdiri
dari beberapa agama ya mas agar mereka
dominan terhadap agama masing masing makanya
di bagi. Sebenarnya mental itu masuk dalam
kepribadian dan kerohanian dan kerohanian pun
juga masuk kedalam kepribadian, akan tetapi ada
tugasnya masing-masing ada tupoksinya masing
masing, kalau kerohanian ya mereka fokus pada
kegiatan keagamaan masing-masing tapi untuk
kita ya kita fokus langsung ke psikis dan
mentalnya sebelum mereka itu di bimbing mental
oleh pembina kerohanian?
Apakah ada treatmen tersendiri ibuk pada
Opening
Tugas
Pembimbing
mental
Perbedaan
tugas antara
pembimbing
kepribadin
dan rohani
Metode
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pembina kepribadian dalam membimbing mental
narapidana remaja kasus narkotika?
Tergantung dan kembali pada pribadi masing-
masing mas, kita memberi solusi bagi mereka
mau berubag, mereka bisa di terima di masyarakat
luar, tau sendiri kan mas setelah manusia masuk
penjara pasti pikirah masyarakat itu langsung
negatif, maka dari itu kita memberi solusi agar
bisa di terima di masyarakat luas lagi, akan tetapi
itu nanti juga tergantung pada anaknya mas. Akan
tetapi kita juga melakukan pemantauan di luar
mas yaitu lewat Bapas, meereka di luar bgaimana
itu dipantau lewat bapas mas. Untuk tretmen yang
kita lakukan yaitu kita langsung mengena pada
psikis dan mental mas seperti contoh yaitu
mengambil hati mereka.kita dekati terus mereka
agar ereka itu mau menerima kita. Anak- anak itu
mempunyai karakter masing-masimg mas, ada
tipe remaja itu introvert maka dari itu kita selalu
mendekati mereka mas, kalau di kerohanian kan
mereka di fokuskan pada kegiatan keagamaan
yang menjadi rutinitas. Akan tetapi jika kita
mendekati dan langsung megena mereka itu
kemungkinan besar akan sadar dengan sendirinya.
Apakah ada langkah-langkah khusus ibuk di
dalam pembinaan mental yang dialakukan oleh
pembina kepribadian?
Kalau kita disini lebih mengarahkan mereka (
Narapidana Remaja Kasus Narkotika) pada
konseling vicity, karena mereka kemungkina
sudah terkena HIV, maka dari itu kita arahkan
dulu ke konseling vicity (di Klinik). Kalau
batasan saya disisni saya lebih fokus pada anak-
anak yang depresi.
Apakah setiap depresi dapat ibu sembukan ibuk?
Ada mas, yang terdekt adalah narapidana remaja
kasus narkotika atas inisial EN, dia depresi karena
tertangkap oleh polisi dan masuk rutan, dia
depresi sejak ia sebelum sidang sampai kemaren.
bimbingan
mental
Contoh kaus
yang pernah
dialami
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Lampiran 3
Foto-Foto Kegiatan
Kegiatan Pembelajaran Iqro’ dan Al-Quran bagi narapidana
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Buku Pembelajaran Iqro’ dan Al-Quran
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Absensi Pembelajaran dari Darul Quran
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Wawancara dengan Pembimbing Kerohanian Islam
Wawancara dengan Narapidana Kasus Narkotika
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Lampiran 4
Surat Permohonan Ijin Penelitian
Lampiran 6
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132
1. Nama Lengkap : Agus Nugroho
2. Tempat Tanggal Lahir : Sukoharjo, 18 September 1994
3. Jenis Kelamin : Laki-laki
4. Agama : Islam
5. Status : Belum Kawin
6. Alamat : Ngebrak Rt. 04 Rw. 01 Plumbon, Mojolaban,
Sukoharjo
7. E-mail : nugrohoagus892@gmail.com
Riwayat Pendidikan :
1. TK Plumbon 3 : Tahun 2000-2001
2. SD N Plumbon 1 : Tahun 2001-2007
3. SMP N 3 Mojolaban : Tahun 2007-2010
4. SMA Islam 1 Surakarta : Tahun 2010-2013
5. IAIN Surakarta : Tahun 2014-2019
Hormat saya, 20 Januari 2019
Agus Nugroho
